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A. Penelitian Terdahulu 
   Sebelum melakukan penelitian dengan judul  Pendidikan  Karakter 
Religius di SMP Negeri 2 dan 8 Purwokerto, peneliti telah mengkaji beberapa 
kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini. Beberapa hasil penelitian 
yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini, antara lain :  
Penelitian Widyaningsih (2014) dengan judul Internalisasi dan 
Aktualisasi Nilai-Nilai Karakter pada Siswa SMP dalam Perspektif 
Fenomenologis. W idyaningsih menemukan bahwa nilai-nilai karakter yang 
diinternalisasikan di SMP 2 Bantul mengacu pada nilai-nilai utama yang 
dikemukakan oleh Kemendiknas yaitu : nilai karakter hubungannya dengan 
Tuhan (religius atau imtaq), dengan program-program religius seperti salat 
dhuha, salat berjamaah, tadarrus Al Qur’an, pengajian, wisata rohani dan 
manasik haji.  
Nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri meliputi jujur, 
bertanggungjawab, motivasi, berprestasi, disiplin. Nilai ini selalu ditekankan 
oleh guru, kejujuran diangggap sesuatu yang sangat urgen karena kejujuran 
merupakan pangkal kebaikan, tanggungjawab berkaitan erat dengan 
pelaksaanaan tugas dan kewajiban, motivasi merupakan daya penggerak 
untuk mencapai prestasi belajar, disiplin merupakan kunci sukses seseorang 
jika ingin berhasil. Nilai karakter hubungannya dengan sesama meliputi 
sopan santun, kerja sama dan saling menghargai. Sikap sopan santun adalah 
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cara yang paling mudah untuk bisa diterima oleh masyarakat dan lingkungan 
mengingat sopan santun bersumber dari aturan yang ada dalam suatu 
masyarakat, kerja sama berkaitan erat dengan kodrat manusia sebagai 
makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, saling menghargai merupakan 
nilai penting dalam membangun interaksi, karena dalam interaksi  diperlukan 
sikap saling menghargai sehingga interaksi dapat berjalan  dengan harmonis 
dalam suasana yang kondusif.  
Nilai karakter hubungannya dengan lingkungan berupa mencintai 
lingkungan, hal ini dapat ditanamkan kepada siswa dengan mencinta  
lingkungan sehingga pada akhirnya dapat menumbuhkan sikap peduli 
terhadap kelestarian lingkungan hidup. Sementara nilai-nilai kebangsaan, 
meliputi nasionalisme dan patriotisme dan cinta tanah air, dengan segala 
khasanah budaya yang ada dan menerima dengan segala konsekuensinya 
yang diwujudkan dengan menjadi warga negara yang baik, patuh terhadap 
peraturan perundang-undangan, serta berperan aktif dalam usaha pembelaan 
negara Indonesia.  
Proses internalisasi nilai-nilai karakter pada siswa melalui beberapa 
tahapan yakni: pertama, proses penerimaan nilai, yang meliputi 
mendengarkan, melihat, dan membaca buku. Kedua, proses merespon nilai,  
hal ini dilakukan setelah mendapatkan pengetahuan nilai. Pada proses ini 
meliputi menerima, menolak dan acuh tak acuh, apabila respon siswa 
menolak atau acuh tak acuh proses internalisasi berhenti, apabila siswa 
merespon dengan menerima, proses berlanjut pada tahapan berikutnya. 
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Ketiga, seleksi nilai berlangsung setelah siswa menerima beberapa nilai dan 
diseleksi oleh siswa, seleksi nilai berdasarkan tingkat kepentingan, nilai yang 
disenangi atau dianggap penting akan diterima kemudian secara bertahap 
nilai-nilai tersebut akan dihayati dalam dirinya. Keempat, proses penghayatan 
nilai, yaitu merasakan betul-betul nilai yang telah diterima sampai dalam hati 
sanubari sehingga menumbuhkan kesadaran dirinya untuk melakukan nilai 
tersebut. Kelima, proses penerapan nilai, merupakan tahapan akhir dalam  
proses internalisasi nilai. Penerapan ini terjadi setelah melalui proses 
penghayatan nilai. Siswa yang telah menghayati nilai maka akan mendorong 
dirinya mengaktualisasikan  nilai tersebut dalam perilakunya. 
Buchory (2014) mengadakan penelitian dengan judul Implementasi 
Program Pendidikan Karakter di SMPN 1 Sapuran W onosobo. Berdasarkan 
hasil wawancara bahwa implementasi kebijakan pendidikan karakter meliputi 
: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Dalam  
mengoptimalkan perencanaan pendidikan karakter kepala sekolah mengacu 
dan sesuai dengan grand design pelaksanaan pendidikan karakter yang 
dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional walaupun dalam  
pelaksanaannya belum optimal.  
Grand design menjadi rujukan konseptual dan operasional 
perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, penilaian pada setiap jalur dan 
jenjang pendidikan. Pengorganisasian pendidikan karakter di sekolah ini 
terdiri dari kepala sekolah sebagai edukator, manajer, administrator dan 
supervisor. Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam  
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pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan, penilaian dan menyusun 
laporan. Guru bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam hal; a) 
membuat program pengajaran , analisis materi pelajaran, program tahunan, 
program satuan, program mingguan, lembar kerja siswa; b) melaksanakan 
kegiatan pembelajaran diintegrasikan dengan pendidikan karakter; c) 
melaksanakan kegiatan penilaian belajar, ulangan harian, semester tahunan 
yang dikaitkan dengan pendidikan karakter; d) melaksanakan kegiatan 
membimbing dan mendidik; e) mengatur kebersihan ruang kelas, dan f) 
bertanggung jawab melaporkan tugas kepada kepala sekolah. 
Pelaksanaan pendidikan karakter tidak lepas dari peran guru di 
sekolah. Keberadaan guru berperan dalam memberikan keteladanan, 
inspirator, motivator, dinamisator dan evaluator. Dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah ini semua mata pelajaran sudah membuat 
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter. Beberapa mata pelajaran terkait  seperti 
; PKn, Pendidikan Agama dan olah raga. pengawasan pendidikan karakter 
diserahkan tanggungjawabnya kepada wakil kepala sekolah urusan kurikulum  
dan wakil kepala urusan kesiswaan, terutama para pembina OSIS dan Satuan 
Pelaksana Pembinaan Kesiswaan (SP2K) sebagai ujung tombak keberhasilan 
serta guru bimbingan konseling. 
Pendidikan karakter perlu diberikan terutama kepada generasi m uda 
yang berada di setiap lembaga atau satuan pendidikan termasuk bagi anak-
anak berkebutuhan khusus. Atika (2014) mengadakan penelitian dengan judul 
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Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Religius, Cinta Tanah Air dan Disiplin) di 
SLB Al Ishlaah Padang. Atika mengemukakan bahwa pelaksanaan karakter 
religius berbentuk mengajarkan dan membiasakan anak mengucapkan 
assalamu’alaikum ketika masuk ruang, membaca do’a, bersalaman dengan 
guru dan kegiatan-kegiatan lain yang menyangkut penanaman karakter 
religius.  
Pemberian nilai sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan anak, tidak 
diberikan sekali atau dua kali, akan tetapi berulang-ulang dan terus menerus. 
Pendidikan karakter cinta tanah air dilakukan sebelum masuk kelas, proses 
pembelajaran, pulang sekolah dan ekstrakurikuler dengan mengajarkan tari 
agar anak bisa mengenal budaya Indonesia dan bisa melestarikannya. Di 
samping itu mengajarkan agar anak giat belajar, mengajarkan berbahasa 
Indonesia dan memakai bahasa Indonesia ketika belajar, menyanyikan lagu-
lagu wajib. Penanaman cinta tanah air berupa menjaga kelestarian Indonesia  
dengan tidak membuang sampah sembarangan, kegiatan menanam pohon, 
sedangkan pelaksanaan upacara bendera tidak dilaksanakan dengan alasan 
jumlah siswanya sedikit.  
Pelaksanaan pendidikan karakter  disiplin terlihat siswa datang ke 
sekolah sebelum jam 08.00, memakai seragam sekolah dan membersihkan 
kelas sebelum mulai pembelajaran. Pada karakter ini dalam pelaksanaannya 
tergantung kebutuhan anak dan tergantung jenis kecacatannya. Kedisiplinan 
siswa terlihat pada hari kamis jam 08.00 siswa melakukan kegiatan berupa 
pramuka. Semua siswa berbaris di lapangan masuk ke dalam kelas masing-
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masing hanya untuk mengambil buku catatan  pramuka dan langsung menuju 
ruang pramuka yang telah ditunjuk oleh guru. 
Misi pendidikan karakter di Indonesia diemban oleh dua mata pelajaran 
yakni Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Sitompul 
(2014) mengadakan penelitian dengan judul Model Pendidikan Karakter 
Melalui Pembelajaran PKn Di Sekolah Menengah Pertama Kelas VII SMPN 
37 dan SMPN Budi Murni 1 Medan Tahun Pelajaran 2012/2013 menyatakan 
bahwa siswa kelas VII A SMP Negeri 37 Medan telah melaksanakan 10 nilai-
nilai pendidikan karakter melalui mata pelajaran PKn.  
Kesepuluh nilai karakter yaitu : religius, jujur, rasa ingin tahu, toleransi,  
semangat kebangsaan, gemar membaca, disiplin, peduli lingkungan, peduli 
sosial, tanggungjawab. Sementara di SMP Budi Murni terdapat 9 nilai-nilai 
pendidikan karakter, yaitu : religius, demokrasi, jujur, rasa ingin tahu, cinta  
damai, toleransi, semangat kebangsaan, gemar membaca dan cinta tanah air.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan format penilaian guru PKn 
dari kedua sekolah tersebut, belum  menggambarkan RPP dan format 
penilaian berkarakter. Komponen RPP yang dijadikan penilaian pada 
penelitian ini adalah Standar Kompetensi (SK)/Kompetensi Dasar (KD), 
tujuan, metode, sumber belajar, dan format penilaian. RPP dan format 
penilaian  yang disusun kedua guru PKn masih kategori “kurang”. Model 
pendidikan karakter yang ditawarkan dengan menggunakan pendekatan 




Safitri (2015), meneliti dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter 
Melalui Kultur Sekolah di SMP 14 Yogyakarta.  Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualita tif. Subyek 
penelitian guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultur sekolah 
merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam proses internalisasi 
nilai karakter di sekolah.  
Beberapa strategi dalam mengimplementasikan pendidikan karakter 
melalui kultur seperti adanya kegiatan rutin, kegiatan spontan, pemodelan, 
pengajaran, dan penguatan lingkungan sekolah. Dalam upaya 
mengimplemantasikan pendidikan karakter tidak terlepas dari keteladanan 
kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa yang saling bersinergi dalam  
menciptakan kultur sekolah yang positif.  
Implementasi pendidikan karakter di sekolah berbasis pesantren  pernah 
diteliti oleh Berliani dan Sudrajat (2015) menyatakan bahwa nilai-nilai 
karakter yang dimplementasikan di Madrasah Tsanawiyah Mlangi yaitu 
religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong, dan integritas. Pengintegrasian 
pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah Mlangi dilakukan melalui 
pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran, pengintegrasian 
pendidikan karakter melalui program pengembangan diri, dan 
pengintegrasian pendidikan karakter melalui budaya sekolah. Di antara faktor 
pendukung implementasi pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah 
Mlangi, yaitu guru profesional dan sarana prasarana yang memadai, 
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sedangkan  faktor yang menjadi penghambatnya yaitu lingkungan sekolah 
yang kurang mendukung. 
Pemetaan implementasi pendidikan karakter di SD, SMP dan SMA di 
kota Yogyakarta diteliti oleh Zuchdi dkk (2014) menyimpulkan bahwa, 
menurut pendapat para guru, perencanaan pendidikan karakter di sekolah-
sekolah Kota Yogyakarta sudah dilakukan dengan cukup baik. Namun, 
berdasarkan analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  yang dibuat oleh 
guru, ada beberapa RPP yang belum mengandung nilai-nilai target yang akan 
dikembangkan dalam pembelajaran. Banyak guru SMA yang kemungkinan 
mengalami kesulitan membuat RPP bermuatan pendidikan karakter karena 
mereka tidak menyerahkan RPP yang seharusnya mereka buat.  
Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah-sekolah di Kota 
Yogyakarta sudah dipadukan dalam berbagai mata pelajaran. Penerapannya 
melalui aktivitas, media, dan kegiatan ekstrakurikuler. Pembiasaan perilaku 
jujur, cerdas, tangguh, dan peduli nilai-nilai yang menjadi prioritas utama 
secara nasional, sudah dilakukan di sekolah. Muatan nilai pendidikan karakter 
dalam kesenian tradisional perlu digali dan diajarkan kepada siswa.  
Metode pembelajaran dialogis, keteladanan, pemecahan masalah, dan 
berpikir kritis dan kreatif juga sudah digunakan. Latihan mengatasi konflik 
masih belum maksimal. Sementara penilaian pengetahuan dan kemauan untuk 
mengatualisasikan nilai-nilai target pendidikan karakter baru pada sebagian 
soal-soal yang dibuat guru, sedangkan penilaian perilaku yang sesuai dengan 
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nilai-nilai target dilakukan oleh kebanyakan guru hanya dengan wawancara. 
Penilaian sudah dilakukan pada setiap pembelajaran. 
Barus (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pelaksanaan 
pendidikan karakter terintegrasi pada lima kota di Indonesia belum  
menunjukkan hasil yang menggembirakan. Selain berhenti hanya pada tataran 
kognitif, muatan nilai-nilai karakter yang diintegrasikan ke berbagai mata 
pelajaran sifatnya hanya “tempelan”, sekadar ditulis di Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, tanpa eksplisitasi kongkrit dalam pelaksanaan. 
 Sebagian besar guru mata pelajaran yang dititipi muatan pendidikan 
karakter secara terintegrasi mengalami keterbatasan kemampuan 
mendeskripsikan, mengaktualisasikan, dan membumikan pelaksanaan misi 
itu. Pada sisi lain, kehadiran dan peran konselor yang secara khusus dibekali 
untuk peran transmitter pendidikan “hati” (pendidikan karakter) tidak 
dilibatkan sama sekali, sebagaimana tampak pada sebagian besar SMP di 
Indonesia tidak menyediakan jam layanan bimbingan klasikal.  
Penelitian serupa oleh Rohmah (2019) mengungkapkan bahwa 
pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi manusia sempurna atau insan kamil. 
Pendidikan karakter di sekolah, semua komponen harus dilibatkan, 
termasuk komponen- komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, 
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proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau 
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau 
kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos 
kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah. Terlepas dari berbagai 
kekurangan dalam praktik pendidikan di Indonesia, apabila dilihat dari 
standar nasional pendidikan yang menjadi acuan pengembangan kurikulum  
dan implementasi pembelajaran dan penilaian di sekolah, tujuan pendidikan 
di SMP sebenarnya dapat dicapai dengan baik.  
Pembinaan karakter juga termasuk dalam materi yang harus diajarkan 
dan dikuasai serta direalisasikan oleh peserta  didik dalam kehidupan sehari-
hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di sekolah selama ini baru 
menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, belum pada 
tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.  
Pembinaan karakter siswa berbasis pendidikan agama di SD dan SMP DIY 
oleh Samsuri (2011) menyimpulkan belum ditemukan model khusus dalam  
pengembangan karakter berbasis pendidikan agama di SD dan SMP di DIY. 
Pembinaan karakter yang berkembang di Sekolah Dasar dan Sekolah 
Menengah Pertama tersebut merupakan pengembangan karakter sebagaimana 
yang  terjadi di sekolah secara umum.  
Model yang seharusnya dikembangkan untuk pengembangan karakter 
di sekolah berbasis pendidikan agama hendaknya  pendidikan agama menjadi 
basis utama dalam pengembangan karakter bagi siswa di sekolah, baik 
Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah Pertama. Ajaran dasar agama 
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mulai dari keimanan, ritual, serta moral (akhlak) harus benar-benar 
ditanamkan dengan baik dan benar kepada siswa agar tidak ada lagi sikap dan 
perilaku siswa yang menyimpang dari ketentuan agamanya. 
Karakter atau akhlak sebagai hasil dari proses seseorang melaksanakan 
ajaran agamanya. Oleh karena itu, seharusnya karakter akan terbentuk dengan 
sendirinya jika seseorang telah menjalankan ajaran agamanya dengan baik. 
Oleh karena itu, Pendidikan Agama harus benar-benar diajarkan secara 
efektif kepada siswa, jangan terbatas pada nilai kognitif saja, tetapi juga 
menyentuh sikap dan perilaku dalam beragama. Ada  hal penting yang perlu 
diperhatikan dalam rangka pembinaan karakter yang efektif di sekolah adalah 
visi, misi, dan tujuan sekolah, kebersamaan, ada program-program yang jelas 
dan rinci, pelibatan semua mata pelajaran dan semua guru, ada dukungan 
sarana prasarana, dan perlu ada tim khusus. 
Penelitian Cahyono (2016) mengungkapkan bahwa strategi pendidikan 
nilai dapat  menggunakan  beberapa  strategi  yakni  membelajarkan  hal-hal  
yang  baik  (moral knowing),   keteladanan   dari   lingkungan   sekitar   
(moral   modeling),   merasakan   dan mencintai   yang   baik   (feeling   and   
loving   the   good),   tindakan   yang   baik   (moral acting), Tradisional 
(nasihat), hukuman (punisment) dan habituasi.  
Keberhasilan terbentukanya  sebuah  karakter  ketika  seseorang  te lah  
memiliki  multi  kompetensi  seperti halnya  pengetahuan  tentang  moral  
(moral  knowing),  perasaan  tentang  moral  (moral feeling)  dan  perbuatan  
moral  (moral  action)  sebagai  satu  kesatuan  yang  tidak  dapat dipisahkan. 
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Karakter merupakan kualitas atau kekuatan mental, moral, perilaku, sikap, 
dan kepribadian seseorang. Karakter merupakan kunci kesuksesan dalam  
kehidupan seseorang di masa depan. 
Penelitian Marzuki (2018) berjudul Penanaman Nilai-nilai Karakter 
Religius dan Karakter Kebangsaan di Madrasah Tsanawiyah Al Falah 
Jatinangor Sumedang, menyimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai karakter 
di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Jatinangor belum berjalan secara optimal. 
Kendala-kendala yang muncul antara lain minimnya dukungan dari orang tua 
siswa, dampak negatif dari lokasi sekolah yang dekat lingkungan perkotaan, 
dampak negatif media elektronik dan media sosial, dan menurunnya sikap 
religius siswa. Strategi yang dilakukan untuk meminimalisasi kendala-
kendala yang muncul antara lain menjalin kerja sama dengan orang tua siswa 
dan masyarakat sekitar, menghimbau orang tua siswa untuk lebih 
memperhatikan putra-putrinya, dan memberikan pemahaman kepada siswa 
akan pentingnya  nilai-nilai karakter religius.  
Penelitian Khotimah (2017) menyatakan satu hal yang prinsip bahwa, 
pengembangan pendidikan karakter religius diimplementasikan melalui setiap 
mata pelajaran, tidak dijadikan sebagai bahan ajar, sehingga para guru tidak 
perlu merubah pokok bahasan dari materi yang diajarkan. Pendidikan 
karakter tidak hanya melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
PKn yang secara substantif materi-materinya mengajarkan nilai-nilai 
karakter, akan tetapi semua pelajaran mampu secara reflektif menyampaikan  
dan menanamkan nilai-nilai karakter  dalam proses pembelajaran.  
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Pembelajaran mata  pelajaran umum, para guru harus mampu menarik 
kesimpulan yang dikaitkan dengan nilai-nilai karakter religius, sehingga 
semua pelajaran yang diterima dimaknai nilai religius. Adapun metode yang 
digunakan  untuk menanamkan nilai-nilai karakter religius di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Qurrota A’yun dengan keteladanan dan pembiasaan. 
Keteladanan merupakan metode yang efektif dan efisien, karena siswa pada 
umumnya cenderung meneladani guru atau pendidiknya.  
Metode pembiasaan menempatkan manusia sebagai sesuatu yang 
istimewa, dapat menghemat kekuatan karena akan menjadi kebiasaan melekat 
dan spontan agar kegiatan itu dapat dilakukan dalam setiap pekerjaan. 
Pembiasaan sangat efektif dalam pembinaan karakter dan kepribadian anak. 
Metode pembiasaan ini diim plementasikan pada seluruh rangkaian kegiatan 
yang dilakukan sejak siswa datang di sekolah sampai jam pulang sekolah. 
Implementasi pendidikan karakter di sekolah tidak lepas dari peran 
guru, penelitian  Palunga (2017) menyimpulkan, peran  guru sebagai te ladan 
dalam pengembangan  karakter  peserta  didik di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri  2 Depok Sleman, guru adalah  sebagai teladan berkarakter, dan 
peran itu ditunjukkan oleh tutur kata, sikap, dan kepribadiannya yang 
mencerminkan nilai-nilai karakter yang baik. Misalnya, sopan santun, 
disiplin, tanggung jawab, toleransi, jujur, dan kepedulian terhadap peserta  
didik dan orang lain.  
Peran guru terus diupayakan melalui keteladanan berkarakter dan 
berbagai kegiatan yang terkait dengan pendidikan karakter seperti program 
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sambut siswa, tadarus Al Qur’an, salat duha, perayaan hari-hari besar agama, 
manasik haji, kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan olahraga. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengembangan  karakter  peserta  didik di SMPN 2 
Depok Sleman meliputi ; a) komitmen warga sekolah dalam mewujudkan visi 
dan misi serta melaksanakan aturan yang berlaku di sekolah ; b) standar isi 
kurikulum yang telah memuat tentang pendidikan karakter ; c) kepemimpinan 
kepala sekolah yang inspiratif dan memberikan motivasi kepada seluruh 
warga sekolah, d) kebersamaan yang terjalin sesama warga sekolah. 
Sedangkan faktor-faktor yang  menghambat pengembangan karakter peserta  
didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Depok Sleman terdiri dari 
terbatasnya sumber dana, kurangnya kepedulian orang tua, dan kurangnya 
perhatian dari beberapa guru dan peserta didik. 
Peran guru dalam pendidikan karakter Wardani (2010) mengemukakan 
pendidikan diharapkan dapat memberikan wahana pembelajaran yang 
memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan sikap-sikap seperti 
religiusitas, sosialitas, gender, keadilan, demokrasi, kejujuran, integritas, 
kemandirian, daya juang, serta tanggung jawab. Pentingnya pendidikan 
karakter, moral, dan budaya secara secara historis sudah dirintis oleh Ki Hadjar 
Dewantara dengan adanya tri pusat pendidikan yang dimulai dari lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan sosial.  
Lingkungan sekolah (guru) memiliki peran sangat besar dalam  
pembentukan karakter siswa, apalagi dalam dunia pendidikan modern yang  
semakin kompleks dimana seorang guru tidak sekadar sebagai pengajar 
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semata dan pendidik akademis, tetapi juga sebagai pendidik karakter, moral 
dan budaya bagi siswanya. Artinya, guru harus menjadi te ladan bagi para 
siswa di dalam mewujudkan perilaku yang berkarakter yang termanifestasi 
dalam bentuk pikir, olah hati, dan olah rasa.  
Konsep pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara menerapkan Sistem  
Among, Tutwuri Handayani, dan Tringa. Istilah Among adalah cara 
pendidikan yang dipakai Tamansiswa yakni mengemong (anak) yang berarti 
memberi kebebasan anak bergerak menurut kemauannya, tetapi pamong/guru 
akan bertindak, kalau perlu dengan paksaan apabila keinginan anak 
membahayakan keselamatannya. Istilah Tutwuri Handayani berarti pemimpin 
mengikuti dari belakang, memberi kemerdekaan bergerak yang dipimpinnya, 
tetapi handayani, mempengaruhi dengan daya kekuatan, kalau perlu dengan 
paksaan dan kekerasan apabila kebebasan yang diberikan itu dipergunakan 
untuk menyeleweng dan akan membahayakan diri. Istilah Tringa yang 
meliputi ngerti, ngrasa, dan nglakoni, yang memiliki maksud untuik 
mengingatkan terhadap segala ajaran, cita-cita hidup yang kita anut 
diperlukan pengertian, kesadaran dan kesungguhan dalam pelaksanaanya.  
Penelitian Mundiri (2017) tentang corak representasi identitas ustadz 
dalam proses transmisi pendidikan karakter. Peneltiian ini menguraikan corak  
representasi identitas ustadz dalam proses transmisi pendidikan karakter 
di pesantren dalam bentuk. Dalam kontek ini seorang ustadz 
merepresentasikan dirinya sebagai ustadz di pesantren, seorang ustadz 
dalam masa kini cenderung merepresentasikan dirinya sama dengan sosok 
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guru pada lembaga pendidikan formal yang mempunyai kompetensi 
kepribadian. Bagi sosok ustadz, kompetensi kepribadian merupakan 
cerminan mutlak representasi sosok guru sehingga dengannya kompetensi 
tersebut, dirinya mudah dalam menginternalisasi pendidikan karakter 
pada diri santri.  
Sosok ustadz di pesantren juga merepresentasikan dengan 
kompetensi sosial yang dimilikinya. Kompetensi ini merupakan salah satu 
modal ustadz pesantren dalam berinteraksi dengan santri, orang tua, 
masyarakat, dan siapapun yang mempunyai potensi interaksi dengan 
dirinya. Merepresentasikan dirinya dengan kompetensi profesional, yang 
dalam hal ini sosok ustadz di pesantren tidak hanya dituntut untuk 
mempunyai bekal pengetahuan agama saja, akan tetapi juga setidaknya 
mempunyai kemampuan konseling.  
Posisi ustadz  di pesantren, bukan hanya sebagai pendidik, akan 
tetapi juga pembimbing, pelatih, dan pemimpin yang dapat menciptakan 
iklim belajar yang menarik, memberi rasa aman, nyaman dan kondusif, 
baik dalam kelas ataupun di luar kelas. Keempat, sosok ustadz di 
pesantren merepresentasikan dirinya sebagai sosok yang mempunyai 
kecakapan dalam budaya organisasi. Dalam hal ini, budaya organisasi 
yang menjadi ciri khas sosok ustadz di pesantren dapat ditinjau dari 
dimensi kognitif, evaluatif, dan simbolik. Kelima, dalam mereprestasikan 
identitas dirinya sosok ustadz di pesantren juga mempunyai kemampuan 
lebih dalam berkomunikasi, baik dalam bentuk oral ataupun written 
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communication. Guru perlu mengembangkan nilai-nilai karakter dalam  
dirinya dan memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa. Guru 
perlu memiliki karakter yang kuat dan positif untuk dapat membentuk siswa 
yang berkarakter. Mereka tidak hanya menjadi pendidik dan pengajar bagi 
siswa, namun mereka mampu menjadi teladan bagi siswa. 
Mulia (2019) dalam penelitian yang berjudul Pendidikan Karakter 
Analisa Pemikiran Ibnu M iskawaih mengemukakan bahwa, manusia perlu 
dididik, Ibn Miskawaih memberikan statement tentang karakter (watak) 
manusia. Bahwa manusia memiliki dua macam karakter, pertama, adalah 
tabi’i (alami) dan kedua, karakter yang diperoleh melalui kebiasaan dan 
latihan. Ibnu Miskawaih berpendapat, bahwa watak itu tidak alami. 
diciptakan atas dasar menerima watak, namun bisa berubah berkat pendidikan 
dan pengajaran. Pendapat inilah yang menjadi pilihan Ibnu Miskawaih karena 
sesuai dengan realita yang sering dijumpai dalam kejadian nyata. Pendapat 
pertama (yang mengatakan watak itu alami dan tak dapat dididik) 
mengesampingkan kekuatan tamyiz (penalaran) serta akal dan menolak segala 
upaya serta membiarkan manusia tidak beradab, menelantarkan para remaja 
dan anak-anak tanpa pendidikan. 
Dasar pendidikan menurut Ibnu M iskawaih merupakan landasan bagi 
berdirinya sesuatu dan berfungsi sebagai pemberi arah terhadap tujuan yang 
akan dicapai. Dia tidak menjelaskan secara pasti apa yang menjadi dasar 
pendidikan, tetapi menyatakan bahwa syariat agama merupakan faktor 
penentu terhadap lurusnya karakter manusia. Pembentukan karakter baik 
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dapat tercapai apabila memahami makna jiwa, mulai permintaan, tujuan dan 
kekuatan. Jiwa yang dibina dengan tepat akan menjadi manusia tersebut  
mencapai kesempurnaan dilakukan melalui pendidikan. 
Konsep pendidikan yang dibangun adalah pendidikan akhlak yang 
meliputi; a) Tujuan Pendidikan, terbentuknya pribadi akhlak mulia (al khuluq 
asy syarif ) pribadi yang mulia secara substansial dan esensial; b) Fungsi 
Pendidikan, menanamkan akhlak mulia yaitu nilai-nilai akhlak mulia yang 
ditanamkan dan dibiasakan pada aspek rohani seperti jujur, tabah, sabar dan 
lain-lain. Memanusiakan manusia, tugas pendidikan adalah menundukkan 
manusia sesuai dengan substansinya sebagai makhluk yang termulia. 
Sosialisasi individu, sejumlah individu harus bersatu untuk mencapai 
kebahagiaan bersama. Menanamkan rasa malu, yaitu  rasa takut lahirnya 
sesuatu yang jelek dari dirinya, tanda awal perkembangan akal adalah 
timbulnya rasa malu, mengingat hal tersebut menunjukkan bahwa anak sudah 
merasa insaf dengan keburukan. 
Materi pendidikan menurut Ibnu M iskawaih yaitu materi pendidikan 
akhlak yang wajib bagi kebutuhan tubuh manusia (shalat, puasa dan sa’i),  
bagi kebutuhan jiwa dengan pembahasan akidah yang benar, mengEsakan 
Allah dengan segala kebesaranNya dan materi yang berkaitan dengan 
keperluan manusia  dengan manusia seperti ilmu mu’amalat, perkawinan, 
saling menasihati dan lain-lain. Adapun metode dan alat pendidikan meliputi; 
a) Metode alami, metode ini bertolak dari pengamatan terhadap potensi-
potensi insani, yang muncul terlebih dahulu, maka pendidikan diarahkan 
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kepada pemenuhan kebutuhan potensi tersebut; b) Nasihat dan tuntunan, 
supaya anak dapat mentaati syariat dan berbuat baik; c) Ancaman, hardikan, 
hukuman dan pukulan, dan c) Sanjungan dan pujian, apabila peserta didik 
melakukan syariat dan berperilaku terpuji perlu dipuji dan tidak boleh 
mencerca di depan orang banyak. 
              Pemikiran Ibnu Miskawaih tentang Etika pernah diteliti oleh Nizar 
(2017) mengemukakan bahwa Ibnu Miskawih dalam pemikirannya mengenai 
etika, ia  memulainya dengan menyelami jiwa manusia. Ia memandang bahwa 
ilmu jiwa memiliki keutamaan sendiri dibandingkan dengan ilmu-ilm u yang 
lain. Manusia tidak mampu untuk meraih suatu ilm u kecuali telah mengetahui 
ilmu jiwa sebelumnya. Kapan seseorang memahami ilmu jiwa maka hal itu 
menjadi bantuan baginya untuk memperoleh ilmu yang lain. Mengetahui 
tentang keadaan-keadaan jiwa (ahwal an Nafs) merupakan pondasi untuk 
ilmu-ilmu yang lain seperti teologi, etika, logika. Karena mengetahui jiwa, 
maka seseorang memiliki senjata untuk melihat yang benar dan batil dalam  
masalah keyakinan dan antara kebaikan dan keburukan.  
Menurut pengamatannya terhadap jiwa, dia berkesimpulan bahwa jiwa 
(an nafs) bukan jism dan ardh dan bukan bagian dari jism, ia berbeda dengan 
jism  dan lebih mulia darinya. Jiwa adalah jauhar yang tak tertangkap oleh 
panca indra. Bagi Ibnu Miskawaih, jiwa tidak berubah dan hancur 
sebagaimana jism  berubah dan hancur. Jiwa menerima semua bentuk yang 
pasangkan padanya, berbeda dengan jism, apabila te lah mengambil sebuah 
bentuk maka ia tidak bisa lagi mengambil bentuk lain. M isalnya, apabila jism 
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telah mengambil bentuk segi tiga, maka ia tidak dapat menerima bentuk segi 
empat dan lainnya kecuali sebelumnya melepaskan bentuk segi tiga tersebut.  
Masalah pokok yang dibicarakan dalam kajian akhlak adalah kebaikan 
(al Khair), kebahagiaan (al sa’adah) dan keutamaan (al fadhilah). Kebaikan 
adalah suatu keadaan di mana telah sampai kepada batas akhir dan 
kesempurnaan wujud. Kebaikan ada dua, yaitu kebaikan um um dan kebaikan 
khusus. Kebaikan umum adalah kebaikan bagi seluruh manusia dalam  
kedudukannya sebagai manusia atau dengan kata lain, ukuran-ukuran 
kebaikan yang disepakati oleh seluruh manusia. Kebaikan khusus adalah 
kebaikan bagi seseorang secara pribadi. Kebaikan yang kedua inilah yang 
disebut kebahagiaan. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kebahagiaan itu berbeda-beda bagi setiap orang. 
Pemikiran etika  Ibnu M iskawaih berpangkal pada teori Jalan tengah 
(Nadzar Aus’at) yang dirumuskannya. Inti teori ini menyebutkan bahwa 
keutamaan akhlak secara umum diartikan sebagai posisi tengah ekstrem  
kelebihan dan ekstrem kekurangan masing-masing jiwa manusia. Posisi 
tengah daya bernafsu adalah iffah (menjaga kesucian diri) yang terletak antara 
mengumbar nafsu (al syrarah) dan mengabaikan nafsu (khumud al syahwah).  
Posisi tengah daya berani adalah syaja’ah (Keberanian) yang terletak antara 
pengecut (al jubn) dan nekad (al tahawwur). Posisi tengah daya berpikir 
adalah al hikmah  (kebijaksanaan) yang terletak antara kebodohan (al safih) 
dan kedunguan (al balah). Kombinasi dari tiga keutamaan membuahkan 
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sebuah keutamaan yang berupa keadilan (al adalah). Keadilan ini merupakan 
posisi tengah antara berbuat aniaya dan teraniaya. 
Busroli (2019) dalam penelitiannya menyim pulkan bahwa pemikiran 
Ibnu Miskwaih dan Imam al-Ghazali memiliki relevansi dengan Penguatan 
Pendidikan Karakter di Indonesia saat ini. Relevansi tersebut dapat dilihat  
pemikiran Ibnu M iskwaih dan Imam al-Ghazali memiliki relevansi dengan 
pelaksanaan pendidikan karakter yang telah ada dan sedang dilaksanakan, dan 
pemikiran Ibnu Miskwaih dan Imam al-Ghazali akan tetap relevan untuk 
diaktualisasikan dalam pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter dewasa 
ini.  
Relevansi dalam bentuk ada kesesuaian antara konsep pendidikan 
akhlak Ibnu Miskwaih dan Imam al-Ghazali dengan hal-hal yang telah 
diterapkan di Indonesia. Namun ada pula teorinya yang belum, atau malah 
tidak, dilaksanakan padahal pemikiran tersebut masih relevan dan diperlukan 
saat ini, seperti kolaborasi pemikiran Ibnu Miskwaih dan Imam al-Ghazali 
untuk menemukan komposisi yang tepat dalam pembinaan akhlak dan 
pengembangan metode merujuk pada metode yang ditawarkan oleh Ibnu 
Miskwaih dan Imam al-Ghazali. Relevansi bentuk kedua inilah yang harus 
didiskusikan lebih lanjut untuk ditindaklanjuti dalam rangka pembenahan dan 
peningkatan kualitas Penguatan Pendidikan Karakter di Indonesia. 
Peran Penguatan Pendidikan Karakter dalam Permendikbud dan 
dikuatkan dengan Peraturan Presiden mesti dipertegas dengan memberi warna 
bagi praktik keilmuan yang dilakukan. Penguatan Pendidikan Karakter bukan 
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saja mengajarkan ilmu-ilmu syari’at semata, akan tetapi segala ilmu 
sesungguhnya berasal dari Allah swt. Konsekuensinya, pengembangan ilmu 
pengetahuan yang dilakukan lewat lembaga pendidikan mampu 
mengantarkan manusia kepada kepatuhan dan ketundukan kepada Allah  swt 
sehingga ilm u yang dihasilkan memberi kontribusi positif terhadap 
pembentukan masyarakat yang madani dalam ampunan dan ridha-Nya. 
Silahuddin (2016) di dalam penelitiannya mengemukakan bahwa, 
Menurut al-Ghazali, di dalam batin manusia terdapat empat unsur yang harus 
baik agar akhlak manusia bisa menjadi baik, yaitu; a) kekuatan ilmu 
pengetahuan; b) kekuatan marah (ghadab); c) kekuatan keinginan (syahwat),  
dan d) kekuatan adil (al-‘adl). Perbedaan manusia dengan binatang yang 
paling mencolok terletak pada aspek yang pertama, yakni ilmu pengetahuan. 
Al-Ghazali menjelaskan bahwa akhlak berakar pada dua pengertian, 
khalq dan khuluq. Khalq merupakan bentuk basyariah, eksternal (materi 
manusia), sementara khuluq (akhlak), bagian internal manusia adalah aspek 
yang dapat diatur dalam penciptaannya, Komponen pendukung 
sempurnanya insan ialah keseimbangan antara daya intelektual (kognitif), 
daya emosi, dan daya nafs, oleh daya penyeimbang. Al-Ghazali 
memberikan perumpamaan  dengan menjelaskan orang yang menggunakan 
akalnya yang berlebih-lebihan tentu akan akal-akalan, sedang yang 
menganggurkannya  akan jahil. Jadi pendidikan dikatakan sukses membidik 
sasaran sekiranya mampu mencetak manusia yang berakhlakul karimah. 
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Memasuki era baru ini pendidikan yang diharapkan adalah 
pendidikan integral dan terpadu yang di dalam prosesnya memberikan 
keluasan dan menunjang untuk menjadi spesialisai dalam disiplin ilmu 
tertentu yang sesuai dengan kapasitas, kebutuhan masing-masing, 
pendidikan integral diharapkan bisa menghilangkan budaya hipokrit dan 
orientasi nilai materi, maka pendidikan bisa dilaksanakan dengan berbagai 
macam pendekatan antara lain, pendekatan pengalaman keagamaan, 
rasionalitas dalam memahami dan menerima agama, aspek fungsi dan 
manfaat agama dalam kehidupan sehari-hari.  
Pendidikan kedepan yang diharapkan adalah pendidikan yang 
mengedepankan akhlak yang mulai sehingga akan melahirkan manusia yang 
sempurna baik pengetahuan maupun akhlak. Pendidikan dan akhlak 
mempunyai hubungan yang sangat erat, bahkan pendidikan setinggi apapun 
tidak akan berarti jika tidak dibarengi dengan akhlak mulia, bahkan akhlak 
terpuji berada di atas ilmu (al adabu fauqal ilmi).   
  Penelitian-penelitian di atas ada sisi kesamaanya dengan penelitian 
yang peneliti lakukan, yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan 
karakter di sekolah. Akan tetapi penelitian ini berbeda, karena 
memfokuskan kajiannya sebagaimana tercantum dalam rumusan masalah 
yaitu; implementasi, peran kepala dan guru dalam pendidikan karakter 
religius di SMP Negeri 2 dan 8 Purwokerto. Jenis, sumber data, tempat 




B. Kajian Teori 
1. Konsep dan Tujuan Pendidikan Karakter 
Manusia dengan pendidikan mempunyai hubungan yang kuat, 
manusia membutuhkan pendidikan dan sebaliknya pendidikan  
membutuhkan manusia, bahkan manusia dapat dikatakan sebagai manusia 
manakala manusia tersebut mengalami proses pendidikan dalam hidupnya. 
Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  No` 20 
tahun 2003 pasal 1 dinyatakan sebagai berikut : 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, 
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakan, 
bangsa dan negara. 
Pendidkan menurut Hamdani (2013) mengartikan pendidikan 
sebagai perubahan yang diinginkan dan diusahakan oleh proses pendidikan, 
baik pada tataran tingkah laku individu maupun pada tataran kehidupan 
sosial serta pada tataran relasi dengan alam sekitar atau pengajaran sebagai 
aktivitas asasi dan sebagai proses proporsi di antara profesi dalam  
masyarakat. Sementara menurut Muhaimin (2004) pendidikan merupakan 
upaya pengembangan, mendorong dan mengajak manusia lebih maju 
dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia  
sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna baik yang berkaitan dengan 
akal, perasaan maupun perbuatan.  
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Salahudin (2013)  mengemukakan karakter adalah cara berpikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas individu untuk hidup dan bekerja sama, 
baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu 
yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan 
siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Samani 
(2016) mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang 
membentuk dan membedakan ciri pribadi, etis dan kompleksitas mental dari 
seseorang, kelom pok atau bangsa. 
Sementara menurut  Hamid (2013) berpendapat bahwa karakter 
sama dengan istilah akhlak dalam pandangan Islam, dalam berbagai kamus 
karakter (character) dalam bahasa Arab diartikan khuluq, sajiyyah, thab’i 
yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan syakhshiyyah atau 
personality, artinya kepribadian. Majid (2013)  menjelaskan bahwa karakter 
adalah watak, sifat a tau hal-hal yang memang sangat mendasar yang ada 
pada diri seseorang, hal-hal yang sangat abstrak yang ada pada diri 
seseorang, orang sering menyebut dengan istilah tabiat atau perangai. 
Pendapat senada dikemukakan oleh Syahri (2019) bahwa sinonim 
dari karakter dalam Islam dikenal dengan istilah akhlak. Akhlak secara 
etimologi berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut mengandung 
kesesuaian dengan kata khalqun yang mempunyai arti kejadian erat 
hubungannya dengan khaliq yang mempunyai arti pencipta, demikian pula 
makhluqun yangnberarti yang diciptakan.  
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Al Ghazali (1996) menyatakan bahwa akhlak adalah daya kekuatan 
atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan 
spontan tanpa memerlukan banyak pertimbangan dan pemikiran yang lama. 
Akhlak merupakan sifat alami yang melekat pada seseorang secara spontan 
diwujudkan dalam tingkah laku dan perbuatan. Miskawaih (1998) 
mengemukakan akhlak adalah suatu keadaan jiwa yang menyebabkan jiwa 
bertindak tanpa dipikir dan dipertimbangkan terlebih dahulu. Amin (1995) 
mengartikan bahwa akhlak ialah kebiasaan kehendak. Kehendak apabila  
membiasakan sesuatu, kebiasaannya disebut akhlak. Apabila kehendak itu 
membiasakan memberi, kebiasaan kehendak ini disebut akhlak dermawan. 
Pendidikan karakter menurut Lickona (2014) adalah pendidikan 
untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikaan budi pekerti 
yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku 
yang baik, jujur bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja  
keras dan sebagainya. Sementara Kesuma (2012) membuat definisi 
pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar 
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam  
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi  yang 
positif kepada lingkungannya. Aqib (2011) berpendapat bahwa pendidikan 
karakter bisa diartikan sebagai sebuah bantuan sosial agar individu  dapat 
bertumbuh dalam menghayati kebesarannya dalam hidup bersama dengan 
orang lain di dunia agar menjadi insan yang utama. Zubaedi (2011) 
berpendapat pendidikan karakter adalah segala upaya yang dilakukan oleh 
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guru yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik, guru membantu 
membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana 
perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana 
guru bertoleransi dan berbagai hal terkait lainnya. 
Berdasar uraian di atas dapat dimaknai bahwa pendidikan karakter 
adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi 
manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga serta  
rasa dan karsa. Pendidikan karakter bisa dimaknai pendidikan nilai,  
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik  untuk 
memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan 
mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 
 Pendidikan karakter juga bisa diartikan sebagai upaya  yang 
terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan 
menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta  didik berperilaku  sebagai 
insan kamil. Pendidikan karakter dapat juga dimaknai sebagai suatu sistem  
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Allah swt, diri sendiri,  
sesama, lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 
sempurna atau insan kamil. Penanaman nilai kepada warga sekolah  
mempunyai makna bahwa pendidikan karakter baru akan efektif apabila  
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tidak hanya siswa, akan tetapi para guru, kepala sekolah dan tenaga non 
pendidik di sekolah semua harus terlibat dalam pendidikan karakter. 
Kemendiknas (2011) Pendidikan karakter bertujuan untuk 
mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu 
Pancasila meliputi; a) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik dan berperilaku baik; b) 
membangun bangsa yang berkarakter Pancasila, dan c) mengembangkan 
potensi warga negara agar memiliki sikap percaya diri, bangga pada bangsa 
dan negaranya serta mencintai umat manusia.  
Menurut Mulyasa (2016) pendidikan karakter bertujuan untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu 
dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 
pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu 
secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji 
dan menginternalisasikan serta  mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.  
Gunawan (2014) berpendapat bahwa pendidikan karakter pada intinya 
bertujuan untuk membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak 
mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, 
berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
2. Nilai-Nilai Karakter  
Nilai adalah suatu jenis kepercayaan yang letaknya berpusat pada 
sistem kepercayaan seseorang, tentang bagaimana seseorang sepatutnya atau 
tidak sepatutnya dalam melakukan sesuatu atau tentang apa yang berharga 
dan yang tidak berharga untuk dicapai (Gunawan, 2014). Lickona (2014) 
berpendapat bahwa pendidikan bebas nilai itu tidak ada, semua yang 
dilakukan sekolah mengandung ajaran nilai-nilai, termasuk para guru dan 
orang dewasa lainnya memperlakukan siswa, cara kepala sekolah 
memperlakukan para guru, cara sekolah memperlakukan orang tua dan cara 
yang diperbolehkan bagi siswa dalam memperlakukan karyawan sekolah 
dan sesama teman. 
Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010 mengeluarkan Rencana 
Aksi Nasional (RAN) pendidikan karakter untuk mengembangkan rintisan 
di sekolah-sekolah di seluruh Indonesia dengan 18 (delapan belas) nilai 
karakter. Program ini didukung oleh Pemerintah Daerah, lembaga swadaya 
masyarakat sehingga program pendidikan karakter bisa terlaksana dengan 
baik. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
44 
 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 
pada Satuan Pendidikan Formal, bahwa ada 5 (lima) nilai utama karakter 
yang saling berkaitan membentuk jejaring nilai yang perlu dikembangkan 
sebagai prioritas gerakan penguatan pendidikan karakter. 
Nilai-nilai utama karakter bangsa yang dimaksud sebagai berikut :   
a. Religius 
          Nilai karakter religius mencerminkan keimanan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa diwujudkan dalam bentuk perilaku melaksanakan 
agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama, 
menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan 
kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama lain. 
Nilai religius meliputi tiga dimensi yaitu hubungan individu dengan 
Tuhan, individu dengan sesama dan indinidu dengan alam semesta. 
Religius  sebagai salah satu nilai dalam pendidikan karakter 
dideskripsikan oleh Kemendiknas (2010) sebagai sikap dan perilaku yang 
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. Azzet (2011) berpendapat hal yang semestinya dikembangkan 
dalam diri siswa adalah terbangunnya pikiran, perkataan dan tindakan 
siswa yang diupayakan berdasarkan nilai-nilai ketuhanan atau yang 
bersumber dari ajaran agama yang dianutnya, oleh karena itu diharapkan 
siswa benar-benar memahami dan mengamalkan ajaran dalam kehidupan 
sehar-hari. Apabila seseorang memiliki karakter yang baik terkait dengan 
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Tuhannya maka seluruh kehidupannya akan menjadi lebih baik karena 
dalam ajaran agama tidak hanya mengajarkan untuk berhubungan baik 
dengan Tuhan namum juga dengan sesama. Karakter yang 
mencerminkan manusia beragama tidak selalu terbangun dalam diri 
setiap orang walaupun dirinya memiliki agama.  
Jenis karakter yang selama ini dilaksanakan dalam proses 
pendidikan ada empat, yaitu : 
a). Pendidikan karakter berbasis religius, yang merupakan kebenaran 
wahyu. 
b). Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain berupa budi 
pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah 
dan para pemimpin bangsa. 
c). Pendidikan karakter berbasis lingkungan` 
d). Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil  
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan (Khan, 2010). 
Secara spesifik, pendidikan karakter yang berbasis religius 
mengacu pada nilai-nilai dasar yang terdapat dalam agama Islam. Nilai-
nilai karakter yang menjadi prinsip dasar pendidikan karakter banyak 
ditemukan dari beberapa sumber, di antaranya nilai-nilai yang bersumber 
dari keteladanan Rasulullah saw yang tercermin di dalam sikap dan 
perilaku sehari-hari beliau, yakni shidiq, amanah, tabligh dan fathanah  
(Hidayatullah , 2010). 
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Shidiq, artinya benar atau jujur lawan dari dusta atau bohong, 
seorang muslim dituntut selalu berada dalam keadaan benar lahir batin, 
benar hati, perkataan dan perbuatan, sama antara hati dan perkataan. 
Benar hati apabila hati dihiasi dengan iman kepada Allah dan bersih dari 
segala penyakit hati, benar perkataan apabila semua yang diucapkan  
kebenaran bukan kebatilan, benar perbuatan apabila semua yang 
dilakukan sesuai dengan syari’at Islam. 
 Amanah artinya dipercaya, seakar dengan kata iman bahwa sifat 
amanah lahir dari kekuatan iman, semakin menipis keimanan seseorang 
semakin pudar pula sifat amanah pada dirinya, antara keduanya terdapat 
kaitan yang erat. Amanah dalam pengertian sempit adalah memelihara 
titipan  dan mengembalikannya kepada pemiliknya dalam bentuk semula. 
Sedangkan amanah dalam pengertian yang luas mencakup menyimpan 
rahasia orang, menjaga kehormatan orang lain, menjaga diri sendiri, 
menunaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dan lain-lain (Ilyas, 
2004). 
Menurut pemikiran Ibnu Miskawaih (1998) pendidikan karakter 
religius terdiri dari : 
a. Kebijaksanaan, keutamaan jiwa rasional  yang mengetahui segala   
yang maujud baik berkaitan dengan hal-hal yang bersifat ketuhanan 
maupun kemanusiaan.  
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b. Keberanian, karakter ini muncul pada diri manusia sepanjang 
nafsunya dibimbing oleh jiwa al Natiqah. Keberanian yang dimaksud  
adalah tidak takut untuk menyampaikan kebaikan dan kebenaran. 
c. Menjaga kesucian, karakter ini muncul ketika manusia mampu 
mengendalikan diri dari nafsu dan mengedepankan pikirannya, lebih 
mengutamakan pertim bangan rasional dari pada menuruti nafsunya. 
d.   Keadilan, seseorang bisa dianggap adil jika sudah bisa menyelaraskan 
seluruh perilaku dan kondisi dirinya sehingga tidak ada satu melebihi 
lainnya. Karakter keadilan merupakan gabungan tiga karakter 
sebelumnya, yaitu kebijaksanaan, keberanian dan menjaga kesucian. 
e. Cinta dan persahabatan, manusia makhluk sosial yang membutuhkan 
sesamanya. Melalui teman dan lingkungannya manusia dapat 
memperoleh kesempurnaan. Dalam keadaan mendesak harus saling 
membantu, sifat bersahabat dalam diri manusia merupakan nilai yang 
harus dipertahankan. 
Menurut Al- Ghazali (2012) ada dua cara dalam pendidikan akhlak, 
yaitu ; a) Mujahadah (membiasakan ibadah dengan amal salih), dan b) 
Perbuatan itu dikerjakan secara diulang-ulang, ditempuh melalui : 
a. Memohon karunia Ilahi dan sempurnanya fitrah agar nafsu, syahwat 
dan amarah dijadikan lurus, patuh kepada akal dan agama. Menjadi 
orang yang berilmu tanpa belajar, terdidik tanpa pendidikan. Ilmu ini 
disebut dengan laduniyah.  
48 
 
b. Berakhlak diusahakan dengan mujahadah dan riyadhah, yaitu dengan 
membawa diri kepada perbuatan-perbuatan yang dikehendaki oleh 
akhlak tersebut. Menurutnya akhlak akan berubah dengan pendidikan 
latihan. 
Sistem pendidikan akhlak dibagi menjadi pendidikan formal dan 
non formal. Pendidikan diawali dari pendidikan non formal  dalam 
lingkup keluarga, mulai dari pemeliharaan dan makanan yang 
dikonsum si. Jika anak telah mencapai tamyiz perlu diarahkan kepada hal 
positif.  Al Ghazali menganjurkan metode cerita dan keteladanan. Anak 
perlu dibiasakan melakukan sesuatu yang baik, pergaulan anak perlu 
diperhatikan, mengingat lingkungan dan pergaulan memiliki andil yang 
cukup besar dalam pembentukan kepribadian anak. 
Marzuki (2015) berpendapat bahwa untuk menumbuhkan nilai-
nilai religius dalam diri anak melalui tujuh cara yaitu, empati, hati 
nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi dan keadilan. 
Empati merupakan inti emosi moral yang membantu anak memahami 
perasaan orang lain. Kebajikan ini membuatnya menjadi peka terhadap 
kebutuhan dan perasaan orang lain, mendorong untuk menolong yang 
kesusahan dan menuntutnya pemperlakukan orang dengan kasih sayang. 
Hati nurani merupakan suara hati yang membantu anak memilih jalan 
yang benar daripada jalan yang salah serta te tap berada di jalur yang 
bermoral, membuat dirinya merasa bersalah ketika menyimpang dari 
jalur yang salah. 
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Kontrol diri dapat membantu anak menahan dorongan dari dalam  
dirinya dan berpikir sebelum bertindak sehingga ia melakukan hal yang 
benar, kecil kemungkinan mengambil tindakan yang berakibat buruk. 
Kebajikan ini membantu anak menjadi mandiri karena ia mengetahui 
bahwa dirinya mampu mengendalikan tindakannya sendiri. Sifat ini 
membangkitkan sikap moral dan baik hati karena mampu 
menyingkirkan keinginan memuaskan diri dan merangsang kesadaran 
mementingkan kepentingan orang lain. 
Rasa hormat mendorong anak bersikap baik dan menghormati 
orang lain. Kebajikan ini mengarahkannya memperlakukan orang lain 
sebagaimana ia menginginkan orang lain memperlakukan dirinya 
sehingga mencegahnya untuk bertindak kasar, tidak adil dan sikap 
memusuhi. Kebaikan hati membantu anak menunjukkan kepeduliannya 
terhadap kesejahteraan dan perasaan orang lian. Dengan cara seperti ini 
ia lebih berbelas kasih terhadap orang lain, tidak memikirkan diri sendiri 
saja serta menyadari perbuatan baik sebagai tindakan yang benar. 
Toleransi membuat anak mampu menghargai perbedaan kualitas 
dalam diri orang lain, membuka diri terhadap pandangan dan keyakinan 
baru, menghargai orang lain tanpa membedakan suku, gender, 
penampilan, budaya, agama, kepercayaan dan kemampuan. Toleransi  
ini akan memperlakukan orang lain dengan baik dan penuh pengertian, 
menentang permusuhan, kekejaman, kefanatikan serta menghargai orang 
lain berdasarkan karakternya. Keadilan menuntun anak agar 
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memperlakukan orang lain dengan baik, tidak memihak dan adil 
sehingga ia mematuhi aturan, mau bergiliran serta mau mendengar 
semua pihak secara terbuka sebelum memberi penilaian apapun. 
Keadilan ini dapat mendorong untuk membela orang lain yang 
diperlukan tidak adil dan menuntut agar setiap orag diperlakukan setara. 
Sikap religius yang tampak dalam diri seseorang dalam  
menjalankan tugasnya, yaitu kejujuran, keadilan, bermanfaat bagi orang 
lain, rendah hati, bekerja efisien, visi ke depan, disiplin tinggi dan 
keseimbangan (Sahlan, 2010). Rahasia untuk meraih sukses dengan 
selalu berkata jujur. Menyadari ketidakjujuran kepada pelanggan, orang 
tua, pemerintah dan masyarakat pada akhirnya akan mengakibatkan diri 
mereka sendiri terjebak dalam kesulitan yang berlarut-larut. Total dalam  
kejujuran menjadi solusi, meskipun dalam kenyatannya pahit. 
Keadilan menjadi salah satu skill seseorang yang religius mampu 
bersikap adil kepada semua pihak, bahkan pada saat ia terdesak 
sekalipun mereka berkata “pada saat saya berlaku tidak adil, berarti saya 
telah mengganggu keseimbbangan dunia“. Bermanfaat bagi orang lain 
merupakan salah satu bentuk sikap religius yang tampak dari diri 
seseorang. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw : “sebaik-baik 
manusia adalah manusia yang paling bermanfaaf bagi manusia lain”. 
Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau mendengarkan 
pendapat oang lain dan tidak memaksakan gagasan atau kehendaknya. 
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Orang yang mempunyai sikap rendah hati tidak merasa bahwa dirinya 
yang selalu benar mengingat kebenaran selalu ada pada diri orang lain. 
Sikap religius yang kelima bekerja efisien. Sikap ini mampu 
memusatkan semua perhatian pada saat itu dan pada saat mengerjakan 
pekerjaan berikutnya. Sikap seperti ini dapat menyelesaikan 
pekerjaannya dengan santai akan tetapi mampu memusatkan perhatian 
saat belajar dan bekerja. Sikap visi ke depan mampu mengajak orang ke 
dalam angan-angannya., mampu menjabarkan secara rinci, cara-cara 
untuk menuju suatu tujuan. Pada saat yang sama ia mantap menatap 
realitas masa kini. 
Disiplin tinggi tumbuh dari semangat penuh gairah dan 
kesadaran, bukan berangkat dari keharusan dan keterpaksaan. Tindakan 
yang berpegang teguh pada komitmen untuk kesuksesan diri sendiri dan 
orang lain adalah hal yang dapat menumbuhkan energi tingkat tinggi. 
Terakhir dari sikap religius yaitu keseim bangan. Seseorang yang 
memiliki sikap religius sangat penting menjaga keseimbangan hidupnya, 
khususnya empat aspek inti dalam kehidupan, yaitu; keintiman, 
pekerjaan, komunitas dan spiritualitas. 
Pendidikan karakter religius dalam penelitian ini sebagaimana 
peneliti sebutkan dalam pembatasan istilah adalah seluruh aktifitas atau 
kegiatan kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam  dan siswa yang 
bersifat keagamaan di SMP Negeri 2 dan 8 Purwokerto. 
3. Pendidikan Karakter Religius Terintegrasi. 
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     Penyelenggaraaan pendidikan karakter perlu dilaksanakan secara 
bersama-sama oleh semua guru termasuk guru umum, seperti guru biologi, 
matematika, pendidikan jasmani, ilmu pengetahuan sosial, ilmu 
pengetahuan alam dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam  
proses pembelajaran. Gunawan (2014) menjelaskan  pendidikan karakter 
secara terintegrasi dalam proses pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai,  
fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai dan 
penginternalisasian nilai-nilai ke dalam  tingkah laku peserta didik sehari-
hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun 
di luar kelas pada semua mata pelajaran. Dengan demikian, kegiatan 
pembelajaran, selain  menjadikan peserta didik menguasai kompetensi yang 
ditargetkan, juga dirancang dilakukan agar peserta didik menjadi mengenal, 
menyadari dan menginternalisasi nilai-nilai serta menjadi sebuah perilaku. 
Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran  menurut Maksudin 
(2013) melalui beberapa cara, yaitu : 
 
a. Integrasi Filosofis 
Pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran dengan 
cara memberi muatan nilai-nilai fundamental dalam kaitannya dengan 
bidang studi yang bersifat profetik, universal dan humanistik. Hal ini 
merupakan proses penyadaran bahwa ilmu apa pun tidak berdiri sendiri 
sebagai contoh, Islam memberi perhatian kepada manusia untuk 
memperhatikan berbagai fenomena alam dan memikirkan keindahan 
53 
 
berbagai ciptaan  Allah swt, Al Qur’an Surat Ali Imran : 191, Ar Rum : 
8, Al ‘Angkabut : 20, Yunus : 101 dan At Tariq : 5. 
b. Integrasi Metodologi 
Integrasi metodologi pendidikan karakter dalam pembelajaran 
didasarkan bahwa setiap ilmu memiliki metodologi sendiri, pemanfaatan 
metodologi ilmiah bisa saling diintegrasikan dengan metodologi yang 
lain, seperti ilmu agama, ilmu sosial, sains dan seni. 
c. Integrasi Materi 
Integrasi materi pendidikan karakter dalam pembelajaran  dapat 
ditempuh melalui beberapa cara, yaitu; a) tanamkan pemikiran kamu 
akan memanen tindakan, b) tanamkan tindakan kamu akan memanen 
kebiasaan; c) tanamkan kebiasaaan kamu akan meraih karakter, dan d) 
tanamkan karakter kamu akan mencapai tujuan.  
Pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengenalkan nilai-nilai 
kepada siswa, akan tetapi harus mampu menginternalisasikan nilai-nilai 
agar tertanam  dan berfungsi sebagai muatan hati nurani sehingga 
mampu membangkitkan penghayatan tentang nilai-nilai bahkan sampai 
pada pengamalan dalam kehidupan sehari-hari.  
d. Integrasi Strategi 
Pendidikan karakter dalam pembelajaran diupayakan untuk 
mengintegrasikan strategi. Apabila guru mengalami kesulitan, dapat 
diatasi dengan menggunakan strategi pembelajaran aktive learning,  
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penugasan, diskusi, tanya jawab, team teaching yang terdiri dari guru 
ahli di bidang keilmuan yang akan diintegrasikan. 
Tafsir (2010) menyebutkan bahwa proses pengintegrasian pendidikan 
karakter dalam pembelajaran bisa dilakukan dengan beberapa cara, di 
antaranya; a) pengintegrasian materi pelajaran; b) pengintegrasian proses; c) 
pengintegrasian dalam memilih bahan ajar, dan d) pengintegrasian dalam  
memilih media pembelajaran. Pengintegrasian materi maksudnya 
pengintegrasian konsep atau ajaran karakter ke dalam materi yang sedang 
dikerjakan. Pengintegrasian dalam proses pembelajaran, guru perlu  
menanamkan nilai-nilai dalam proses pembelajaran dengan cara 
memberikan teladan kepada peserta didik dengan nilai-nilai karakter 
tersebut. Dalam pengintegrasian memilih  bahan ajar, misalnya guru sejarah 
memilih materi sejarah yang memuat nilai-nilai, misalnya nilai perjuangan, 
keberanian, kegigihan, keuletan dan sebagainya. Dalam memilih media, 
ketika guru memilih media pembelajaran miniatur bangunan, guru lebih 
memilih miniatur masjid dari pada rumah. 
Upaya pendidikan  dalam rangka pembangunan manusia Indonesia  
seutuhnya, memberikan makna perlunya pengembangan seluruh dimensi 
aspek kepribadian secara serasi, selaras dan seimbang. Konsep manusia 
seutuhnya harus dipandang memiliki unsur jasad, akal dan kalbu serta aspek 
kehidupannya sebagai makhluk individu, sosial, susila dan agama. Semua 
berada dalam kesatuan integralistik yang bulat. Pendidikan agama perlu 
diarahkan  untuk mengembangkan  iman, akhlak, hati nurani, budi pekerti 
55 
 
serta aspek kecerdasan  dan ketrampilan sehingga terwujud keseimbangan. 
Dengan demikian pendidikan agama secara langsung akan mampu 
memberikan kontribusi terhadap seluruh dimensi pembangunan manusia 
(Gunawan , 2014).  
Selanjutnya dia mengemukakan bahwa tujuan pembinaan keimanan 
dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yaitu; a) Memberikan 
pengetahuan, pemahaman dan pengalaman melaksanakan pembiasaan 
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan 
sehari-hari; b) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt 
serta berakhlak mulia; c) Menanamkan akhlak mulia kepada peserta didik 
melalui kegiatan pembiasaan positif, dan d) Mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agama dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah, rumah maupun 
masyarakat. 
Kegiatan pembinaan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa sesuai dengan Permendiknas Nom or 39 Tahun 2008 yaitu : 
a. Melaksanakan peribadatan sesuai dengan ketentuan agama masing-
masing 
b. Memperingati hari-hari besar keagamaan 
c. Melaksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan norma agama 
d. Membina toleransi kehidupan antar umat beragama 
e. Mengadakan lomba yang bernuansa keagamaan  
f. Mengembangkan dan memberdayakan kegiatan keagamaan di sekolah. 
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Nilai-nilai karakter yang dibentuk dari contoh-contoh di atas adalah nilai 
religius. 
b. Nasionalis 
Karakter nasionalis merupakan cara berpikir, bersikap dan berbuat 
yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan pilitik 
bangsa, menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompok. 
c. Mandiri 
Karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung 
pada orang lain dan menggunakan seluruh tenaga, pikiran, waktu untuk 
mewujudkan harapan, mimpi dan cita-cita. 
d. Gotong Royong 
Nilai karakter gotong royong berupa tindakan menghargai, 
semangat kerja  sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan 
bersama, menjalin komunikasi dan persaudaraan, memberi pertolongan 
kepada orang-orang yang membutuhkan. Subnilai karakter ini antara 
lain, menghargai, kerja sama, komitmen dengan keputusan bersama, 
musyawarah untuk mencapai mufakat, tolong menolong, anti 
diskriminasi, anti kekerasan dan menunjukkan sikap kerelawanan. 
e. Integritas. 
Karakter integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku yang 
didasarkan di dalam upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 
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selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, pekerjaan, memiliki 
komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral.  
Karakter ini meliputi sikap tanggung jawab sebagai warga negara, aktif 
terlibat dalam kehidupan sosial dan konsisten dalam tindakan dan 
perkataan berdasarkan kebenaran.  
Nilai-nilai karakter tersebut, bukan nilai yang berdiri dan 
berkembang sendiri-sendiri melainkan nilai yang berinteraksi satu sama 
lain yang berkembang secara dinamis dan membentuk keutuhan pribadi. 
Nilai religius sebagai cerminan dari iman dan takwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa diwujudkan secara utuh dalam bentuk ibadah sesuai dengan 
agama dan keyakinan masing-masing dan dalam bentuk kehidupan 
antarmanusia sebagai kelom pok, masyarakat maupun bangsa.                         
Nilai-nilai karakter secara koheren memancar dari hasil olah pikir, 
olah rasa dan karsa serta olah raga yang mengandung nilai,  
kemampuan, kapasitas moral dan ketegaran dalam menghadapi 
kesulitan dan tantangan (Majid, 2013). Secara psikologis karakter 
individu diartikan sebagai hasil keterpaduan empat bagian, yaitu olah 
hati, olah pikir, olah rasa dan olah raga sehingga menghasilkan enam  
karakter utama dalam seorang individu, yaitu jujur, tanggungjawab, 
cerdas, bersih, sehat, peduli dan kreatif.  Keenam karakter yang 
dikembangkan dalam pribadi manusia Indonesia sudah diatur di dalam  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 Tentang 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk tingkat Sekolah Menengah 
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Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs)/Sekolah Menengah 
Pertama Luar Biasa(SMPLB) dan Paket B, sebagaimana terdapat dalam  
lampiran 4. 
4. Implementasi  Pendidikan Karakter di Tingkat Satuan Pendidikan 
Pelaksanaan pendidikan karakter di satuan pendidikan merupakan suatu 
kestuan dari program manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah yang 
terimplementasi dalam pengembangan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum  
oleh setiap satuan pendidikan. Pada hakekatnya tujuan pendidikan karakter 
untuk mendorong lahirnya anak-anak yang baik, tumbuh dan berkembang 
karakter yang baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas 
dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan 
segalanya dengan benar dan memliki tujuan hidup. 
Gunawan (2014) berpendapat bahwa pelaksanan pendidikan karakter di 
satuan pendidikan melalui kegiatan pembelajaran, pengembangan budaya 
sekolah, kokurikuler atau ekstrakurikuler dan kegiatan keseharian di rumah 
dan masyarakat. Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan karakter peserta  
didik dapat menggunakan pendekatan kontekstual sebagai konsep belajar 
mengajar yang membantu guru dan peserta didik dengan mengkaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata, sehingga peserta didik 
mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang dim iliki dengan 
penerapan dalam kehidupan. 
Pengembangan budaya sekolah melalui kegiatan pengembangan diri 
melalui kegiatan rutin yang dilakukan peserta didik secara terus menerus dan 
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konsisten setiap saat, contoh ; shalat berjamaah, berdo’a sebelum pelajaran 
dimulai dan diakhiri, mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru, tenaga 
pendidik dan teman. Kegiatan spontan yang dilakukan peserta didik secara 
spontan, contoh ; mengumpulkan sumbangan ketika ada teman yang terkena 
musibah atau ketika terjadi bencana. Keteladanan, merupaka perilaku dan 
sikap guru dan tenaga kependidikan dan peserta didik dalam memberikan 
contoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan bisa 
menjadi panutan bagi peserta didik lain, misalnya ; disiplin, kebersihan, kasih 
sayang, kesopanan. 
Pengondisian atau conditioning yaitu menciptakan kondisi yang 
mendukung terlaksananya pendidikan karakter, misalnya kondisi toilet yang 
bersih, tempat sampah, poster kata-kata bijak yang dipasang di lorong sekolah 
dan kelas. Pelaksanaan pendidikan karaker di satuan pendidikan didukung  
dengan kegiatan kokurekuler dan ekstrakurikuer, perlu didukung perangkat 
pedoman pelaksanaan, pengembangan kapasitas sumber daya manusia dalam  
rangka mendukung pelaksanaan pendidikan karakter dan revitalisasi kegiatan 
ko dan ekstrakurikuler yang sudah ada ke arah pengembangan karakter. 
Keberhasilan pendidikan di sekolaah banyak ditentukan oleh kegiatan 
keseharian di rumah. Rumah atau keluarga menjadi lembaga pendidikan 
pertama dan utama, karena sangat menentukan keberhasilan pendidikan di 
sekolah. Keluarga, sekolah dan masyarakat merupakan trilogi penddikan yang 
tidak bisa dipisahkan. Dalam kegiatan ini sekolah dapat mengupayakan 
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terciptanya keselarasan antara karakter yang dikembangkan di sekolah 
dengan pembiasaan di rumah dan masyarakat. 
Mulyasa (2016) mengemukakan bahwa terdapat beberapa implementasi 
pendidikan karakter yang dapat ditanamkan dalam proses pembelajaran, 
sebagai berikut : 
a. Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan 
berintikan pengalaman yang dibiasakan sesuatu yang diamalkan. 
Pembiasaan dalam pendidikan dimulai sedini mungkin sebagaimana 
Rasulullah saw memerintahkan anak-anak mengerjakan shalat ketika anak 
berusia tujuh tahun “ Suruhkan anak-anakmu untuk mengerjakan shalat 
waktu umur tujuh tahun, pukullah mereka apabila meningkalkan shalat 
ketika mereka berumur sepuluh tahun dan pisahlah tempat tidur mereka “ 
(HR. Abu Dawud). 
 
b. Keteladanan  
Keteladanan guru sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan pribadi para peserta didik. Guru harus berani tampil 
beda dengan orang lain yang bukan guru. Penampilan guru dapat 
membuat siswa senang belajar, betah di kelas, akan tetapi bisa membuat 
siswa malas belajar dan malas masuk kelas kalau penampilan guru acak-
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acakan. Sebagai teladan, apa yang dilakukan oleh guru selalu mendapat 
sorotan peserta didik dan orang lain di sekitarnya. 
c. Pembinaan disiplin peserta didik 
Pembinaan disiplin menjadi unsur penting dalam mensukseskan 
pendidikan karakter, terutama disiplin diri. Guru mampu membantu 
peserta didik mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan standar 
perilakunya dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk menegakkan 
disiplin. 
d. CTL (Contextual Teaching and Learning) 
Model-model pendidikan karakter tersebut, Syahri (2019) menambah 
model dengan pemberian hadiah dan hukuman. Apresiasi dan pemberian 
hadiah atau penghargaan dibutuhkan sebagai stimulus bagi perkembangan 
peserta didik ke arah yang lebih baik. Hukuman bisa dijadikan sebagai sebuah 
peringatan dan ketaatan kepada peraturan yang telah disepakati bersama. 
Dalam perspektif pendidikan, pemberian hadiah dan penerapan hukuman 
diberikan dengan prinsip kepantasan dan kemanusiaan. Penerapan hukuman 
ataupun sangsi yang diberikan bersifat konstruktif dan tetap menjaga nilai-
nilai pendidikan, jauh dari hukuman yang bersifat membunuh karakter peserta  
didik. 
Pembelajaran kontekstual dapat dikembangkan menjadi salah satu 
model pembelajaran karakter, karena dalam pelaksanaannya menekankan 
pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan kehidupan peserta didik 
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secara nyata, sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan 
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. 
   Pengembangan nilai-nilai karakter dapat dilihat pada dua latar, yaitu 
latar makro dan mikro. Latar makro bersifat nasional yang mencakup 
keseluruhan konteks perencanaan dan im plementasinya melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan pendidikan nasional. Menurut Budimansyah 
sebagaimana dikutip Majid (2013) bahwa secara makro pengembangan 
karakter dapat dibagi dalam tiga tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi hasil. Pada tahap perencanaan dikembangkan perangkat karakter 
yang digali, dikristalisasikan dan dirum uskan dengan  menggunakan 
berbagai sumber, antara lain pertim bangan; a) filosofis, Pancasila, UUD 
1945 dan UU No 20 Tahun 2003 beserta ketentuan perundang-undangan 
turunannya; b) teoretis, teori tentang otak, psikologis, pendidikan dan nilai 
praktik, dan c) empiris, berupa pengalaman  dan moral serta sosiokultural 
satuan pendidikan formal dan nonformal antara lain tokoh-tokoh, pesantren 
dan kelompok kultural.  
Implementasi pada tahap ini dikembangkan pengalaman belajar dan 
proses pembelajaran yang bermuara pada pembentukan karakter dalam diri 
individu peserta didik. Proses ini dilaksanakan melalui pembudayaan dan 
pemberdayaan sebagaimana digariskan sebagai salah satu prinsip 
penyelenggaraan pendidikan nasional.  
Sedangkan pendidikan karakter dalam konteks mikro berlangsung  
dalam suatu satuan pendidikan secara menyeluruh. Secara mikro 
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pengembangan karakter dibagi dalam empat pilar, sebagaimana gambar di 
bawah ini : 
Gambar 2 














     Sumber : Grand Desain Pendidikan Karakter (2010) 
Pengembangan karakter secara mikro sesuai gambar di atas dibagi 
menjadi empat pilar, yaitu kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan 
keseharian dalam bentuk pengembangan budaya satuan pendidikan, 
kegiatan esktrakurikuler, dan kegiatan keseharian di rumah dan 
masyarakat. Dalam implementasi kegiatan belajar mengajar di kelas 
pengembangan karakter dapat ditempuh melalui dua cara. Pertama, 
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menggunakan pendekatan integrasi dalam semua mata pelajaran. Kedua, 
pendidikan menjadi mata pelajaran tersendiri terpisah dari mata pelajaran 
yang lain. Hal ini cukup berat dilakukan mengingat sudah terlalu banyak 
muatan mata pelajaran yang dibebankan kepada siswa.  
Lingkungan satuan pendidikan dikondisikan agar memungkinkan 
para peserta didik bersama dengan warga satuan pendidikan terbiasa 
membangun kegiatan keseharian yang mencerminkan perwujudan 
karakter. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat umum  dan tidak terkait 
langsung pada materi pembelajaran, dikembangkan proses pembiasaan 
dan penguatan dalam pengembangkan pendidikan karakter. 
Penerapan pembiasaan kehidupan keseharian di rumah yang sama 
dengan di satuan pendidikan, perlu diupayakan agar terjadi proses 
penguatan dari orang tua dan tokoh masyarakat terhadap perilaku 
berkarakter mulia yang dikembangkan di satuan pebdidikan, sehingga 
menjadi kegiatan keseharian di rumah dan di lingkungan masyarakat 
masing-masing. Pembiasaan tersebut dapat dilakukan melalui komite 
sekolah, pertemuan wali siswa, kunjungan atau kegiatan wali siswa yang 
berhubungan dengan rangkaian kegiatan sekolah dan keluaga. 
Pendidikan karakter dalam konteks mikro, berpusat pada satuan 
pendidikan yang bersifat holistik (Syahri, 2019) setidaknya ada empat 
pilar, yaitu; 
1). Mengintegrasikan setiap Mata Pelajaran 
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Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dilakukan dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam 
kompetensi dasar, standar kompetensi, silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
2). Kegiatan di kelas dalam bentuk pengembangan budaya sekolah. 
Kegiatan ini dilakukan melalui pengembangan diri, yaitu dalam  
bentuk kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan 
pengkondisian. 
3). Melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di 
luar jam pelajaran yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik 
atau tenaga kependidikan yang mempunyai kemampuan dan 
berwenang di sekolah. 
4). Kegiatan keseharian di rumah. 
Pendidikan karakter di lingkunga keluarga dan masyarakat 
dilakukan agar terjadi proses penguatan dari orang tua dan para tokoh 
masyarakat terhadap perilaku anak. Hal tersebut dapat  dilakukan 
melalui kerjasama dengan komite sekolah, pertemuan wali murid, 
kunjungan dan kegiatan wali murid yang berhubungan dengan 
kumpulan kegiatan sekolah dengan maksud menyamakan pendapat 
dengan ide-ide dan gagasan yang baik. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganalisis pendidikan 
karakter dalam satuan pendidikan tiga pilar yaitu; kegiatan belajar 
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mengajar di kelas, pembiasaan dalam kehidupan keseharian dalam  
satuan pendidikan dan ekstrakurikuker. 
5. Pembelajaran  Penguatan Pendidikan Karakter 
Istilah pembelajaran sering terdengar dalam kajian pendidikan 
persekolahan. Istilah ini merupakan pengembangan dari proses belajar 
mengajar. Pengembangan ini disertai penekanan makna dalam praktik 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Penekanan makna ini ditunjukkan 
pada proses atau hal-hal yang dilakukan oleh guru dan anak dalam proses 
belajar mengajar. Kesuma (2012) mendefinisikan bahwa pembelajaran 
dalam pendidikan karakter sebagai pembelajaran yang mengarah kepada 
penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan 
pada suatu nilai. Penguatan adalah upaya untuk melapisi suatu perilaku 
anak sehingga berlapis. Pengembangan adalah proses adaptasi perilaku 
anak terhadap situasi dan kondisi baru yang dihadapi berdasarkan 
pengalaman anak. Kegiatan penguatan dan pengembangan didasarkan 
pada suatu nilai  yang dirujuk. Artinya proses pendidikan karakter adalah 
proses yang terjadi karena didesain  secara sadar, bukan suatu kebetulan. 
       Sementara menurut Salahudin dan Irwanto (2013) mengutarakan 
dalam proses belajar mengajar pendidikan karakter diharapkan 
menghasilkan  peserta  didik menguasai tiga bidang, Pertama, Kognitif 
yang meliputi knowledge (pengetahuan, ingatan), analysis (menguraikan, 
menentukan hubungan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 
meringkas), syntesis (mengornanisasikan, merencanakan, membentuk 
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bangunan baru), evaluation (menilai), aplication (menerapkan). Kedua, 
afektif meliputi reseiving (sikap menerima), responding (memberikan 
respon), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization  
(karakterisasi). Ketiga, psikomotor meliputi initiatory level, pre routine 
level dan rountinized level. 
  Menurut Kerangka Acuan Pendidikan Karakter (2011) 
pembelajaran karakter dilakukan melalui berbagai kegiatan di kelas, di 
satuan pendidikan formal dan di luar satuan pendidikan. Dalam kelas , 
pembelajaran karakter dilaknasakan melalui  proses belajar setiap materi   
pelajaran  atau kegiatan yang dirancang khusus. Setiap kegiatan belajar 
mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor, oleh karena itu tidak selalu diperlukan kegiatan belajar 
khusus untuk mengembangkan nilai-nilai pada pendidikan karakter. 
Pembelajaran karakter dalam satuan pendidikan formal  melalui 
berbagai kegiatan yang diikuti oleh seluruh peserta didik, pendidik dan 
tenaga kependidikan. Perencanaan dilakukan sejak awal tahun 
pembelajaran, dimasukkan ke dalam kalender pendidikan, dilaksanakan 
sehari-hari sebagai bagian dari budaya satuan pendidikan formal. 
Sedangkan pembelajaran karakter di luar satuan pendidikan formal 
dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang 
diikuti oleh seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang satuan 
pendidikan formal sejak awal tahun pembelajaran  dan dimasukkan ke 
dalam kalender pendidikan. 
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Bentuk pengembangan yang mengarah pada pendidikan karakter, 
artinya suatu pembelajaran dikategorikan sebagai pendidikan karakter 
atau pengajaran semata.  Kesuma dkk. (2012) membagi dua jenis, yaitu 
pembelajaran substantif dan reflektif. Pembelajaran substantif  adalah 
pembelajaran  yang substansi materinya terkait langsung dengan suatu 
nilai,  seperti pada mata pelajaran agama dan PKn. Proses pembelajaran 
substantif dilakukan dengan mengkaji suatu nilai yang dibahas, 
mengkaitkan dengan kemaslahatan kehidupan anak baik di dunia maupun 
akhirat.  
Pembelajaran reflektif adalah pendidikan karakter yang terintegrasi 
pada semua mata pelajaran di semua jenjang dan jenis pendidikan. Proses 
pendidikan dilakukan oleh semua guru mata pelajaran seperti guru 
matematika, Ilmu Pengetahun Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, Bahasa 
Indonesia dan mata pelajaran lainnya. Proses pendidikan reflektif 
dilakukan melalui pengaitan materi-materi yang dibahas dalam  
pembelajaran dengan makna di belakang materi tersebut. Dengan kata  
lain, dalam proses pembelajaran guru menjawab pertanyaan mengapa 
suatu materi itu ada dan dibutuhkan dalam kehidupan. 
Penguatan Pendidikan Karakter disingkat PPK adalah gerakan 
pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk 
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah 
rasa, olah pikir dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara 
satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan 
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Revolusi Mental. Implementasi penguatan pendidikan karakter dapat 
dilaksanakan melalui 3 (tiga) pendekatan yaitu PPK berbasis kelas, 
budaya sekolah dan masyarakat. Ketiga ini saling terkait dan merupakan 
satu kesatuan yang utuh. 
Kemendikbud (2018) bahwa implementasi Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK) dalam satuan pendidikan yang berbasis kelas, budaya 
sekolah dan masyarakat memerinci sebagai berikut : 
a. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kelas 
Pengintegrasian penguatan pendidikan karakter dalam 
kurikulum berarti pendidik mengintegrasikan nilai-nilai utama PPK di 
dalam proses pembelajaran dalam setiap mata pelajaran dilakukan 
melalui : 
1). Pengintegrasian dalam kurikulum, dengan cara melakukan analisis 
kompetensi dasar melalui identifikasi nilai-nilai yang tekandung 
dalam materi pembelajaran, mendesain Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran, melaksanakan pembelajaran sesuai RPP, penilaian 
otentik dalam pembelajaran dan melakukan refleksi serta evaluasi 
terhadap keseluruhan proses pembelajaran. 
2). Melalui Manajemen Kelas, dengan mekanisme peserta didik 
menjadi pendengar yang baik, mengangkat jari sebelum 
mengajukan pertanyaan, memberi sanksi yang mendidik dan 
mendorong peserta didik melakukan tutor teman sebaya 
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3).  Melalui Pilihan  dan Penggunaan Metode Pembelajaran, dengan 
beberapa metode pembelajaran antara lain; pembelajaran 
kolaboratif, presentasi, diskusi, debat dan pemanfaatan TIK. 
4).  Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Tematis 
5).  Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Gerakan Literasi. 
6).  Penguatan Pendidikan Karakter Melaui Layanan Bimbingan dan 
Konseling  
b. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah 
Budaya sekolah adalah keseluruhan corak relasional antar 
individu di lingkungan pendidikan yang membentuk tradisi yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan spirit dan nilai-nilai karakter 
yang dikembangkan di sekolah. (Kemendikbud, 2018). Sahlan (2010) 
berpendapat istilah budaya datang dari disiplin ilmu antropologi sosial  
mempunyai arti totalitas pola prilaku, kesenian, kepercayaan, 
kelembagaan dan semua produk lain dari karya dan pemikiran manusia 
yang mencirikan kondisi suatu masyarakat yang ditransmisikan 
bersama.  
Implementasi pengembangan budaya sekolah bisa dalam  
bentuk-bentuk sebagai berikut : 
1). Kegiatan rutin yang memiliki waktu khusus dan konsisten 
pelaksanaannya, misalnya kegiatan membaca 15 menit sebelum 




2).  Kegiatan terprogram oleh sekolah, seperti perayaan hari besar 
nasional dan keagamaan, pekan literasi dan lain-lain. 
3).  Kegiatan spontan yang dilakukan oleh warga sekolah sebagai 
tanggapan atas situasi kongkrit dan mendesak, contoh kegiatan 
tanggap bencana, peristiwa duka yang dialami oleh salah satu 
warga sekolah dan lain-lain. 
Langkah-langkah dalam implementasi penguatan 
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah sebagai berikut : 
a). Melakukan pembiasaan nilai-nilai utama. 
b). Memberikan keteladanan antar warga sekolah. 
c). Melibatkan seluruh pemangku kepentingan. 
d). Membangun dan mematuhi norma, peraturan dan tradisi sekolah 
e). Mengembangan penjenamaan sekolah. 
f). Mengembangan kegiatan literasi. 
g). Mengembangkan minat, bakat, potensi melalui kegiatan dan 
ekstrakurikuler. 
8). Melakukan pendampingan. 
c. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat. 
Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat  
dilaksanakan oleh satuan pendidikan untuk membentuk karakter siswa 
dengan melibatkan masyarakat. 
Langkah-langkah dalam implementasi Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK) berbasis masyarakat sebagai berikut : 
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1). Identifikasi dan analisis kebutuhan sekolah. 
2). Identifikasi partisipasi masyarakat. 
3). Membangun jejaring dan kolaborasi. 
4). Mendesain kegiatan Penguatan Pendidikan Karakter. 
5). Implementasi program. 
6). Evaluasi program. 
7). Menjaga keberlanjutan kolaborasi. (Kemendikbud : 2018). 
6. Peran Kepala Sekolah dan Guru dalam Pendidikan Karakter 
Sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk 
manusia yang berkarakter. Agar pendidikan karakter dapat berjalan 
dengan baik memerlukan pemahaman yang cukup dan konsisten oleh 
seluruh personalia pendidikan. Kepala sekolah dan guru di sekolah harus 
memiliki persamaan persepsi tentang pendidikan karakter bagi peserta  
didik. Kepala sekolah sebagai manager harus mempunyai komitmen yang 
kuat tentang pendidikan karakter. Kepala sekolah harus mampu 
membudayakan karakter-karakter unggul di sekolah. 
Lickona (2014) kepala sekolah yang efektif terlihat dalam kegiatan-
kegiatan cerita pendidikan nilai yang berhasil, yakni membuat sebuah 
dewan atau komite yang menentukan target nilai sekolah dan 
menunjukkan kepemim pinan berkesinambungan dalam  
mengimplementasikan program-program sekolah dengan mengadakan 
lokakarya, pertemuan-pertemuan untuk saling berbagi, waktu 
pengembangan kurikulum, pusat sumber daya dan kesempatan-
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kesempatan lain untuk mengembangkan ketrampilan para pegawai 
sekolah sebagai pendidik moral. Dalam pertemuan tersebut dikenalkan 
kepada mereka tentang tujuan-tujuan dan strategi-strategi program nilai 
dan menunjukkan kepada mereka agar semua orang mempunyai peran, 
mencari dukungan dan partisipasi orang tua dan membuat m odel nilai-
nilai yang dianjurkan sekolah  melalui interaksi antara kepala sekolah 
dengan pegawai, siswa dan orang tua. 
Menurut Zubaedi (2013) revitalisasi peran-peran kepala sekolah 
menjadi hal mendesak agar mampu menjalankan peran-peran yang sesuai 
dengan kedudukannya, baik langsung maupun tidak langsung dapat 
berdampak positif dalam membentuk karakter peserta didik. Hal tersebut 
mensyaratkan bahwa diperlukan revitalisasi berupa penyesuaian terhadap 
Permendiknas Nomor 13 tahun 2007 agar memasukkan kompetensi  
kepala sekolah terkait dengan peran dan tugas sebagai pendidik karakter 
bangsa. Dalam peraturan ini perlu mencakup penguasaan, kemampuan 
dan ketrampilan kepala sekolah sebagai pendidik nilai karakter bangsa 
sebagai salah satu dimensi kompetensi mengenai kepala sekolah. 
Kepala sekolah mempunyai peran sangat penting dalam 
implementasi pendidikan karakter di sekolah terutama dalam  
mengkordinasikan, menggerakkan dan menyelaraskan semua sumber 
daya pendidikan yang ada. Kepala sekolah adalah pemimpin tertinggi 
yang berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah. Secara sederhana 
kepemimpinan kepala sekolah dapat diartikan sebagai cara dalam  
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mempengaruhi, mendorong membimbing, mengarahkan, memberdayakan 
dan menggerakkan guru untuk mencapai tujuan pendidikan karakter. 
Dengan kata lain bahwa kepala sekolah bisa membuat orang lain bekerja  
untuk mencapai tujuan pendidikan karakter secara optimal, efektif dan 
efisien. 
Mulyasa (2016) kepemimpinan kepala sekolah salah satu faktor 
yang dapat mendorong terwujudnya visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah 
melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan 
bertahap. Kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan manajemen dan 
kepemimpinan yang tangguh agar mampu mengambil keputusan  dan 
prakarsa implementasi pendidikan karakter untuk meningkatkan mutu 
sekolah. Dalam implementasi pendidikan karakter kepemimpinan kepala 
sekolah perlu mendapat perhatian secara serius.  
Kepala sekolah dalam implementasi pendidikan karakter harus 
mampu mengkomunikasikan perubahan kepada guru, staf administasi,  
siswa bahkan orang tua siswa. Mengingat mereka tidak serta merta 
memahami dan menerima perubahan karena secara teori sebagian orang 
yang dapat memahami dan menerima inovasi. Dalam hal tersebut kepala 
sekolah dituntut untuk bersabar dan secara terus menerus menyampaikan 
model pendidikan karakter sampai mereka memahami dan menerima dan 
dapat menerapkan dalam setiap pembelajaran yang diampunya. Kepala 
sekolah harus mampu mengelola waktu secara efisien agar dapat 
dijadikan sebagai modal dasar implementasi pendidikan karakter. Kepala 
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sekolah diharapkan mampu menjadi contoh bagi guru, staf administrasi 
dan anak didik. 
Guru dalam konteks pendidikan karakter dapat menduduki posisi 
sebagai pengasuh, teladan dan pembimbing Lickona, (2014). Guru bisa 
disebut sebagai pengasuh jika memperlakukan siswa dengan hormat dan 
kasih sayang dengan cara; a) membangun hubungan baik yang menuntun 
siswa  agar terbuka terhadap pengaruh positif guru; b) membantu mereka 
berhasil dalam pekerjaan  sekolah; c) bersikap adil; d) merespon jawaban 
salah dengan cara memperkuat apapun yang baik terdapat dalam jawaban 
dan mengurangi rasa takut membuat kesalahan, dan e) menghargai 
pandangan siswa dengan menyediakan forum khusus untuk 
menyampaikan pikiran dan permasalahan.  
Seorang guru menduduki posisi te ladan apabila dapat memadukan 
contoh baik dan pengajaran moral  melalui; a) menunjukkan arti penting 
moral dengan mengatur waktu untuk mendiskusikan; b) menawarkan 
komentar moral pribadi yang membantu siswa  agar memahami  bahwa 
perilaku berbuat curang, mencuri, membentak dan mengejek sangat 
merugikan dan termasuk perbuatan salah; c) mengajari siswa peduli 
terhadap nilai-nilai moral seperti, kejujuran dan rasa hormat secara 
mendalam, dan d) menyampaikan cerita  yang mengajarkan nilai-nilai 
yang baik. 
Guru bisa dikatakan sebagai pembimbing, jika membimbing siswa 
satu demi satu dengan cara; a) mencoba menemukan, menguatkan, 
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membangun bakat khusus dan kelebihan siswa;  b) memuji siswa dengan 
memberi catatan tertulis, meminta siswa untuk membuat jurnal dan 
komentar-komentar tertulis untuk menanggapi catatan yang diberikan 
guru sebagai cara untuk membangun hubungan pribadi dengan setiap 
siswa, penghargaan diri dan menawarkan nasihat masalah-masalah moral,  
dan c) menggunakan pertemuan pribadi untuk memberi umpan balik 
korektif kepada siswa ketika mereka membutuhkan. 
Personalia penting dalam pendidikan karakter selain kepala sekolah 
adalah guru. Sebagian besar interaksi yang terjadi di sekolah siswa 
dengan guru. Baik melalui proses pembelajaran kurikuler, ekstrakurikuler 
dan pembiasaan. Zubaedi (2013) menyatakan bahwa guru di lingkungan 
sekolah dituntut menjalankan 6 (enam) peran. Pertama, terlibat dalam  
proses pembelajaran, yaitu melakukan interaksi dengan siswa dalam  
mendiskusikan materi pembelajaran.  
Peran kedua, menjadi teladan bagi siswa dalam perilaku dan 
bercakap. Ketiga, mampu mendorong siswa aktif dalam pembelajaran 
melalui metode pembelajaran yang variatif. Keempat, mampu mendorong 
dan membuat perubahan dan dapat menciptakan hubungan saling 
menghormati dan bersahabat dengan siswa. Kelima, mampu membantu 
dan mengembangkan emosi dan kepekaan sosial siswa. Keenam, 
menunjukkan rasa cinta kepada siswa sehingga guru dalam membimbing 
siswa yang sulit tidak mudah putus asa. 
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Ulwan (2010) keteladanan dalam pendidikan merupakan metode 
yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan 
membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosial anak, sebagaimana 
Allah swt berfirman dalam Al Qur’an surat Al Ahzab ayat ke 21 
    
   




     . 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.  
 Pendidik adalah seorang figur terbaik dalam pandangan anak, 
tindak tanduk, sopan santunnya disadari atau tidak akan ditiru oleh anak. 
Bentuk perkataan, perbuatan akan senantiasa tertanam dalam kepribadian 
anak. Keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan baik 
buruknya anak. Apabila pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, 
berani dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan 
dengan agama, maka anak akan tumbuh dalam kejujuran, berakhlak 
mulia, berani dan menjauhkan dari perbuatan-perbuatan yang 
bertentangan dengan agama. Sebaliknya jika pendidik seorang 
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pembohong, pengkhianat, kikir, penakut dan hina, anak akan tumbuh 
dalam kebohongan, khianat, durhaka, kikir, penakut dan hina.  
Menurut Ibnu Miskawaih (1998) bahwa pendidik sama dengan 
seorang guru, instruktur, ustadz atau dosen memegang peran sangat 
penting dalam kelangsungan kegiatan proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurutnya pendidik bisa 
menyatukan diri dengan peserta didik (emosional, spiritual dan 
intelektual) lingkungan dan materi pelajarannya sehingga pendidik benar-
benar memahami materinya secara menyeluruh baik tektual maupun 
kontekstual, memahami peserta didiknya secara menyeluruh. 
Guru memiliki andil yang sangat besar  terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar mengajar. Pribadi guru 
berperan dalam membentuk pribadi peserta didik, mengingat manusia 
merupakan makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi 
guru dalam membentuk pribadinya. Kompetensi personal guru sangat 
dibutuhkan oleh peserta didik dalam pembentukan pribadinya. Guru 
bukan sekedar formal karena jabatan, akan tetapi guru harus biasa 
memiliki berbagai persyaratan di antaranya yaitu dapat dipercaya,  pandai, 
dicintai, biodata hidupnya jelas tidak tercemar di dalam masyarakat 
maupun negara. Guru menjadi cerminan atau panutan bahkan harus lebih 
mulia akhlaknya dari yang dididiknya. 
Menurut Al Ghazali (2014) bahwa peran guru dalam membina 
akhlak mulia ada tujuh macam yaitu : 
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a. Hubungan kasih sayang antara guru dan murid,  betapa perlunya 
membentuk perasaan yang kuat antara guru dan siswa dalam bentuk 
saling menyayangi, mencintai, mempercayai dan menghormati. 
b. Keteladanan, terdiri dari; 1) amanah dan tekun bekerja; 2) lemah 
lembut dan sayang terhadap siswa; 3) memahami dan lapang dada; 4) 
tidak rakus pada siswa; 4) berpengetahuan luas; 5) istiqamah, dan 6) 
berpegang teguh prinsip. 
c. Keluasan ilmu, memperluas pengajaran dan menghindari kebencian 
terhadap ilmu-ilmu yang tidak dikenal. Guru diharapkan memiliki 
keluasan ilmu dan pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu. 
d. Belajar setahap demi setahap, mengurutkan ilmu logis sehingga 
pengkajian sebagai ilmu menjadi pengantar bagi pengkajian sebagian 
yang lain. 
e. Memperhatikan perbedaan intelektual dan karkteristik siswa, masing-
masing siswa mempunyai kemampuan intelektual dan karakteristik 
yang berbeda. Guru tidak boleh mengajarkan hal-hal yang tidak dapat 
dicerna  oleh kemampuan intelektual siswa, agar tidak mengacaukan 
pikirannya sehingga menyebabkan kegagalan. 
f. Pemantapan pemahaman, siswa mengkaji ilmu secara mendalam dan 
menyeluruh. Kebenaran suatu ilmu tidak dikaitkan dengan 
perorangan, tetapi suatu ilmu diukur berdasarkan nilai hakikinya. 
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g. Pemahaman kepribadian siswa, guru mampu memahami kepribadian, 
tabiat dan sifat-sifat siswa. Guru mengetahui secara mendalam sifat-
sifat khusus anak-anak dan remaja ketika mengajar dan membimbing. 
Ibnu Sina dalam Iqbal (2015) guru yang baik adalah guru yang 
berakal cerdas, beragama, mengetahui cara mendidik akhlak, cakap dalam  
mendidik anak, berpenampilan tenang, jauh dari suka mengolok-olok dan 
main-main di hadapan muridnya, tidak bermuka masam, sopan santun, 
bersih dan suci. Ibnu Sina menekankan agar seorang guru tidak hanya 
mengajar dari segi teoritis saja kepada anak didiknya, melainkan melatih 
ketrampilan, merubah budi pekerti dan kebebasannya dalam berfikir.  
Menekankan perhatian yang seimbang antara aspek penalaran yang 
diwujudkan dalam pelajaran yang bersifat pemahaman, aspek 
penghayatan yang diwujudkan dalam pelajaran yang bersifat perasaan dan 
aspek pengamalan yang diwujudkan dalam pelajaran praktik. 
Profesi guru mulia dan mempunyai peran dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter. (Muslich, 2014) menyatakan bahwa ada beberapa 
tips agar menjadi guru yang berkarakter hebat; a) mencintai anak. Cinta 
yang tulus kepada anak  menjadi m odal awal mendidik. Guru menerima 
anak didiknya apa adanya mencintai tanpa syarat dan mendorong anak 
untuk melakukan yang terbaik pada dirinya; b) bersahabat dengan anak 
dan menjadi teladan bagi anak. Guru harus dapat digugu dan ditiru oleh 
anak. Setiap apa yang diucapkan di hadapan anak harus benar. Cara 
penampilannya menyenangkan dan beradab, bersahabat dengan anak 
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tanpa angkuh, anak selalu mengamati perilaku guru dalam setiap 
kesempatan; c) mencintai pekerjaan guru. Guru yang mencintai 
pekerjaannya akan selalu bersemangat. Setiap tahun ajaran baru, 
dimulainya satu kebahagiaan dan satu peluang baru. Guru yang hebat 
akan mencintai anak didiknya satu persatu, memahami kemampuan 
akademiknya, kepribadiannya dan kebiasaannya serta kebiasaan 
belajarnya.  
Ciri-ciri lain guru yang berkarakter yaitu, luwes dan mudah 
beradaptasi dengan perubahan dan tidak pernah berhenti belajar. Guru 
selalu terbuka dengan teknik mengajar baru, membuang rasa sombong 
dan selalu mencari ilmu. Ketika masuk ke dalam kelas selalu dengan 
pikiran terbuka, tidak ragu mengevaluasi gaya mengajarnya sendiri dan 
apabila diperlukan siap berubah. Dalam meningkatkan profesionalnya, 
guru selalu belajar dan belajar. Kebiasaan membaca buku sesuai dengan 
bidang ilmunya dan mengakses informasi yang aktual.  
Guru menjadi faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah. (Mulyasa, 2014) 
mengatakan, guru merupakan figur utama, contoh dan teladan bagi 
peserta didik. Dalam pendidikan karakter guru harus memulai dari diri 
sendiri agar apa yang dilakukan dengan baik menjadi baik pengaruhnya 
terhadap  peserta didik. Pendidikan sulit menghasilkan yang baik, apabila  
tidak dimulai oleh guru-gurunya yang baik. Terdapat beberapa hal yang 
perlu dipahami oleh guru terhadap peserta didik, antara lain ; kemampuan, 
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potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, kebiasaan, catatan keseharian, 
latar belakang keluarga dan kegiatan di sekolah.  
Implementasi pendidikan karakter dapat berhasil apabila guru 
memperhatikan perbedaan-perbedaan individual. Memahami peserta didik 
melalui kegiatan ; a) mengobservasi peserta didik dalam berbagai situasi 
di kelas dan di luar kelas; b) menyediakan waktu untuk mengadakan 
pertemuan dengan peserta didiknya sebelum, selama dan sesudah sekolah; 
c) mencatat dan mengecek seluruh pekerjaan peserta didik dan 
memberikan komentar yang konstruktif; d) mempelajari catatan peserta  
didik; e) membuat tugas dan latihan untuk kelompok, dan f) memberikan 
kesempatan khusus bagi peserta didik yang memiliki kemampuan 
berbeda. (Mulyasa, 2014).  
Menurut Maksudin (2013) berpendapat bahwa, guru dalam 
pendidikan karakter mempunyai beberapa peran, yaitu; a) guru 
menjadikan dirinya sebagai contoh karakter yang baik; b) guru 
menciptakan situasi kelas yang berakhlak mulia; c) guru mempraktikkan 
disiplin moral di kelas dan di sekolah; d) guru menciptakan lingkungan 
kelas dan sekolah yang demokratis; e) guru mengajarkan nilai-nilai 
kehidupan melalui mata pelajaran yang diajarkan; f) guru melaksanakan 
pembelajarn yang bersifat kooperatif; g) guru menanamkan kata hati; h) 
guru melaksanakan refleksi moral melalui bacaan, tulisan, diskusi,  
latihan, dan sebagainya; i) guru mempelajari cara-cara untuk mengatasi 
konflik dengan cara yang adil dan damai, dan j) guru bekerja sama dengan 
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guru-guru lain sebagai mitra dalam mengembangkan karakter dirinya dan 
karakter peserta didiknya. 
Jamarah (2010) menjelaskan ada 13 peran guru yaitu :  korektor, 
guru dapat membedakan mana nilai yang baik dan mana yang buruk. 
Inspirator, guru bisa memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar  
anak didik. Informator, guru mampu memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi selain bahan pelajaran 
setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum  
Peran selanjutnya yaitu organisator, guru memiliki kegiatan 
pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun 
kalender akademik dan sebagainya. Motivator, guru bisa mendorong anak 
didik agar bergairah  dan aktif belajar. Inisiator, guru bisa menjadi 
pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Fasilitator, 
guru mampu menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan 
kegiatan belajar anak didik. Pembimbing, guru mampu membimbing anak 
menjadi manusia dewasa susila yang cakap.  
Beberapa peran lain yaitu, demonstrator, guru dapat memperagakan 
apa yang diajarkan secara didaktik. Pengelola kelas, guru bisa mengelola 
kelas dengan baik, karena kelas menjadi tempat berkumpulnya anak didik 
dan guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Mediator, 
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 
pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Supervisor, guru bisa 
memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran 
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sedangkan yang terakhir sebagai evaluator, guru menjadi evaluator yang 
baik dan jujur dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek 
ekstrinsik dan intrinsik. 
Kualitas guru dalam implementasi pendidikan karakter di sekolah 
bisa dilihat dari sisi proses dan hasil. Dari sisi proses guru mampu 
melibatkan sebagian besar siswa secara aktif khususnya mental dan sosial,  
selalu bergairah dan rasa percaya diri. Dari segi hasil, apabila pendidikan 
karakter yang dilaksanakan mampu mengadakan perubahan karakter pada 
sebagian besar siswa ke arah yang lebih baik. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
